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  الر حيم حمهبسم هلال الر
 
Alhamdulillahirobbil „alamin, kupanjatkan puja dan puji syukur kepada 
Allah SWT, yang melimpahkan rahmat dan taufiknya kepada kita semua 
khususnya saya yang menulis laporan hasil penelitian ini, sehingga penulisan 
laporan hasil penelitian ini dapat terselesaikan walaupun harus dengan menjalani 
proses yang begitu panjang dan rintangan yang tidak ringan. Shalawat beserta 
salamnya tetap mengalir kepada baginda Rasul yaitu Nabi Muhammad SAW. 
Serta keluarga dan para sahabatnya, Amin. 
Penyusunan laporan hasil penelitian ini dimaksdkan untuk menambah 
wawasan dalam khazanah pemikiran keagamaan, juga untuk memenuhi tanggung 
jawab penulis pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) 
Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur‟an Nurul Islam (STIQNIS) Karangcempaka Bluto  
Sumenep. 
Dalam penyuuan laporan hasil penelitian ini, penyusun sangat menyadari 
bahwa banyak pihak yang telah berjasa. Untuk itu, kepada seluruh teman, sahabat, 
kawan yang selama ini bersedia menjadi teman yang baik secara intelektual 
maupun secara emosional, sepatutnyalah penyusun menghaturkan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya atas ketulusan mereka selama ini. 
Dengan segala kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan ilmu yang 
dimiliki oleh penulis, maka penilis mengharapkan kontribusi pemikiran dari 
semua pihak demi kesempurnaan laporan hasil penelitian ini. 
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Akhirnya, penyusun memohon kepada Allah semoga jasa dan segala bentuk 
perbuatan baik mereka mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT. Dan 
semoga laporan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siapapun yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an selama ini dikenal sebagai mu‟jizat dan bukti kebenaran 
Rasulullah SAW. Sebagai utusan Allah yang didalamnya memuat firman-
firman Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksi-Nya 




M Quraish Shihab, mengemukakan bahwa Al-Qur‟an selalu 
memperkenalkan dengan ciri dan sifat. Diantaranya adalah keotentikannya 
dijamin Allah dan selalu terpelihara
2
. Sesuai dengan firman Allah SWT.  
 ٍُ َْذ ٌَ رَضْنَُب ال اَِب  ْٕ اَِب نَُّ نََذ ِ ُ َٔ   ْ َش 
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Qur‟an  dan Kamilah 
Pemelihara-Nya. (Q.S. Al-Hijr : 9).” 
 
Didalam Al-Qur‟an berisi tentang semua perintah dan larangan-
larangan Allah SWT, termasuk didalamnya ialah perintah untuk 
melakukan pernikahan bagi orang yang sudah mampu, baik dari segi 
jasmani dan rohaninya. Allah memberikan jalan kepada manusia untuk 
menjaga kehormatan dan martabatnya yakni dengan pernikahan. 




Pernikahan adalah fitrah kemanusian, maka dari itu Islam 
menganjurkan untuk menikah, karena nikah merupakan gharizah 
insaniyah (naluri kemanusiaan) bila gharizah insaniyah ini tidak 
terkecekupi dengan jalan yang sah maka akan mencari jalan syetan dan 
pernikahan adalah persoalan yang penting dalam kehidupan agama. 
                                                             
1 H. Syamsuddin Asyrofi, M.M, Benarkah Al Qur‟an Terjaga Kemurniannya?. 
(Malang : Aditya Media Publishing, 2012), hlm. 1. 
 
2
 M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
kehidupan Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1994), hlm. 21. 
3
 Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: Pustaka 




Karena sifatnya bukan hanya sekedar ikatan permuamalatan (bottom up) 
namun juga persoalan ibadah (top down) sehingga Islam mendefinsikan 
pernikahan dengan istilah Mitsaqan Ghalidzan (ikatan yang sangat kuat 
baik dengan sesama manusia maupun ikrar janji setia kepada Allah). 
Manusia diciptakan berpasangan oleh Allah. Hidup bersama antara 
seorang pria dan wanita tidaklah dapat dinamakan keluarga atau pasangan 
jika keduanya tidak diikat oleh pernikahan. Keluarga itu terbentuk dari 
pernikahan, tanpa nikah tidak ada keluarga
4
. Oleh karena itu, Allah 
menganjurkan bagi laki-laki yang mampu untuk menikah. Kesalahan 
terbesar yang kerap dilakukan para laki-laki ketika memilih calon istri 
adalah mereka tidak mengikuti petunjuk dan arahan agama. Sebagian lebih 
mengutamakan pada harta dan kecantikannya saja, tanpa melihat standar 
agama dan akhlak, begitupula sebaliknya
5
. 
Secara sosio-antropologis manusia hidup saling membaur antara 
satu dengan yang lainnya, baik yang berbeda ras maupun yang berbeda 
agama dan secara naluriah mereka saling berpasangan. Berkaitan dengan 
pasangan yang kontroversial atau Pernikahan Beda Agama tak jarang hal 
ini menimbulkan gejolak dan reaksi keras dikalangan masyarakat. Dalam 
dunia Islam masalah ini menimbulkan perbedaan-perbedaan diantara 
kedua belah pihak pro dan kontra, masing-masing pihak memiliki argumen 
logis yang berasal dari penafsiran mereka masing-masing terhadap dalil-
dalil Islam tentang Pernikahan Beda Agama. 
Di Indonesia banyak pasangan suami istri berbeda agama, dan 
mereka tampak hidup rukun. Dari sini ada semacam anggapan dari 
beberapa pihak, bahwa perbedaan agama bukan penghalang bagi 




Dalam hal ini, pernikahan bukan hanya masalah sosial 
kemanusiaan belaka, tetapi pernikahan juga merupakan ibadah, dimana 
                                                             
4
 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, Jakarta: Pustaka Antara, 2000,  hlm. 11. 
5
 Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Istri Hidup Bermasalah, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), hlm.17. 
6
 Khaeron sirin, perkawinan madzhab indonesia: pergulatan antara negara, 




konsekuensinya juga panjang sampai ke akhirat. Dalam islam, seorang 
pemimpin keluarga (suami/istri) bertanggung jawab terhadap diri, 
pasangan dan juga keturunannya. 
Memilih pasangan perlu ada kesetaraan, baik kesetaraan dalam 
beragama, kesetaraan dalam konsep hidup, pandangan hidup, kesetaraan 
dalam berfikir, kesetaraan dalam kedudukan. Berkaitan dengan kesetaraan 
dalam pandangan hidup dan kesetaraan dalam agama, maka tidak 
dianjurkan nikah dengan lain agama, Al-Qur‟an memberikan kebebasan 
kepada manusia untuk memilih calon pasangannya sesuai dengan 
seleranya, seperti dalam firman Allah SWT. 
ٍَ انَُسبء ا َيب طَبَة نَُكْى ِي ْٕ َِْكُذ  فَب
Artinya: “Maka kawinilah siapa yang kamu senangi dari wanita”. 
Namun demikian, Rasulullah SAW mengingatkan: 
ٍع  ْش َحُ ِ َْسثَ ًَ َُْكُخ اْن َٔ : رَ نَِذَسجَِٓب  َٔ بنَِٓب  ًَ ٍِ رَِشثَْذ لِ نِ نِِذْيَُِٓب، فَبْظ َْش ثَِزاِد انذْي َٔ بنَِٓب  ًَ َج
 يََذااَ 
Artinya: “Wanita dinikahi karena empat faktor: hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, atau karena agamanya. Jatuhkanlah pilihanmu 
atas dasar agama, (karena kalau tidak) engkau akan sengsara” 
 
Al-Qur‟an memberikan beberapa petunjuk tentang orang-orang 
yang boleh atau tidak untuk dinikahi. dan Al-Qur‟an secara tegas melarang 
pernikahan dengan orang musyrik, baik laki-laki maupun perempuan 
seperti dalam firman Allah SWT. 
ٰٗ يُْؤِيٍ ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ ٰٗ يُْؤِيُٕا...َٔ ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رُ َٔ  ...  
Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum 
mereka beriman. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman”. 
 
Larangan pernikahan antar pemeluk agama yang berbeda itu dilatar 
belakangi oleh harapan akan lahirnya sakinah dalam keluarga. Pernikahan 




hidup antar suami dan istri, karena jangankan perbedaan agama, perbedaan 
budaya, atau bahkan perbedaan tingkat pendidikan antara suami dan istri 
pun tidak jarang mengakibatkan kegagalan pernikahan
7
. Dan beberapa 
artis Indonesia juga menikah beda agama. Namun, Banyak dari mereka 
yang berahir dengan perceraian. Para artis itu yakni:
8
 Katon Bagaskara 
dan  Ira wibowo, Deddy Corbuzier dan kalina Oktarani, Glenn Fredly 
dan Dewi Sandra, Tamara Bleszynski dan Mike Lewis dll. 
Dan pernikahan beda agama akan berdampak pada keluarga, 
lingkungan bahkan pada keturunannya. Salah satu dampak terhadap 
keturunan ialah dalam mendidik anaknya menggunakan agama suami atau 
istri, dan seorang anak akan merasa bingung akan mengikuti agama dari 
bapak atau ibunya. Contohnya ada seorang anak dia menceritakan bahwa 
dia bingung dalam memilih agama karena kedua orangtuanya 
mendidiknya dengan dua agama yang berbeda dan saling mengarahkan ke 
agamanya masing-masing, hingga sampai kini dia belum benar-benar 
memilih agamanya. 
9 
Didalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan Hukum dari pernikahan beda 
agama, seperti Q.S. Al-Baqarah: 221.  
ْٕ  َْعَججَْزُكْى ۗ  نَ َٔ ٍْ ُيْشِشَ خٍع  َ ََيخٌ ُيْؤِيَُخٌ َخْيٌش ِي َٔ  ۚ ٍَّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
ئَِك  ْٕ  َْعَججَكْى ۗ  ُٔنَٰ نَ َٔ ٍْ ُيْشِشاٍع  ٌٍ َخْيٌش ِي نََعْجٌذ ُيْؤِي َٔ ٰٗ يُْؤِيُٕا ۚ  ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رُ َٔ
ُْى  ِّ نِهَُّبِط نََعهَّٓ ٍُ آيَبرِ يُجَيِّ َٔ  ۖ ِّ ْغ َِشِح ثِئِْرَِ ًَ اْن َٔ ُ يَْذُعٕ إِنَٗ اْنَجَُِّخ  َّللاَّ َٔ ٌَ إِنَٗ انَُّبِس ۖ  يَْذُعٕ
.يَزََز َُّشٌٔ  
Artinya : “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnmya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tafsir Maudhu‟i Atas Pelbagai 
Persoalan Ummat, cetakan 13, Mizan: Jln. Yodkali 16 (Bandung, 1996), hlm. 195, 
8
http://www.google.co.id/amp/www.metrotvnews.com/amp/Dkq24R4K11selebr
iti-tanah-air-menikah-beda-agama. Di akses pada tgl 12 september 2020 
9 Hasil wawancara ini dilakukan oleh peneliti terdahulu (Sa‟adah Khoiryah) dengan 
judul skripsi Konseling Islam Dalam Menangani Pernikahan Beda Agama (Study 
Etnografi Seorang Ibu Di Benowo Surabaya), (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 




musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sampai mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak keneraka, sedang Allah mengajak ke Surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-





Dalam penafsiran Buya Hamka, Beliau mengatakan laki-laki yang 
beriman kalau menikahi perempuan musyrik akan terjadi hubungan yang 
kacau dalam rumah tangganya. Apalagi kalau sudah memiliki keturunan, 
lebih baik katakan terus terang bahwa kamu hanya suka menikah dengan 
dia kalau sudah masuk Islam terlebih dahulu. “Dan sesungguhnya seorang 
hamba perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan 




Surat Al-Baqarah ayat 221 jika dihubungkan dengan surat Al-
Maidah ayat 5, ada pengecualian khusus bagi laki-laki muslim kalau 
hendak menikahi wanita Ahli Kitab (wanita beragama Yahudi dan 
Nasrani). Disana disebutkan bahwa wanita Ahli Kitab boleh dinikahi oleh 
laki-laki muslim. 
ُىۡ   طََعبُيكۡى ِدمٌّ نَّٓ َٔ کۡى ۖ  ا اۡنِكٰزَت ِدمٌّ نَـّ ٕۡ ر ۡٔ ٍَ اُ طََعبُو انَِّزۡي َٔ َو اُِدمَّ نَـُكُى انطَّيِّٰجذُ  ؕ  ٕۡ اَۡنيَ
 ٍَّ ُْ ٕۡ ًُ ٍۡ قَۡجهِكۡى اَِرۤا ٰارَيز رٕا اۡنـِكٰزَت ِي ۡٔ ٍَ اُ ٍَ انَِّزۡي ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ ِذ  ُٰ ۡؤِي ًُ ٍَ اۡن ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ
ٌِ فَقَۡذ َدجِظَ  ب ًَ ۡي ٍۡ يَّۡك ۡش ثِبَۡلِ َي َٔ ٌٍع ؕ   اَۡخَذا
ٖۤۡ ََل ُيزَِّخِز َٔ  ٍَ ٍَ َغۡيَش ُيَسبفِِذۡي ٍَّ ُيۡذِصُِۡي َسُْ ٕۡ اُُج
ٍَ اۡنٰخِسِشۡيٍ ِخَشِح ِي َٕ فِٗ اَۡلٰ ُْ َٔ  ّٗ هُ ًَ َ َع  
Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
                                                             
10
 Departemen agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Jaya 
Sakti), hlm. 53. 
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berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
kiamat Termasuk orang-orang merugi. (Q.S. Al-Maidah:5). 
 
Buya Hamka menafsirkan tentang dibolehkannya orang mukmin 
menikahi perempuan mukminat dan juga dibolehkan menikahi perempuan 
Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani). Dalam hal ini Hamka tidak sepenuhnya 
membolehkan laki laki Islam menikah dengan Ahli Kitab, perlu digaris 
bawahi, diperbolehkan menikah bagi laki-laki yang memiliki iman yang 
kuat (kokoh), jika laki-laki tersebut hanya bermodal cinta (nafsu) dan 
lemah iman, keizinan menikah tidak diberikan. 
Jika Allah mengizinkan laki-laki muslim menikahi perempuan Ahli 
Kitab tentulah dengan maksud dakwah, berusaha mengembalikan 
perempuan Ahli Kitab ke dalam ajaran Tauhid yang benar. Seorang laki-
laki muslim dengan posisinya sebagai kepala keluarga, dapat membimbing 
istrinya agar beriman dengan Nabi Muhammad SAW. Sekalipun dia tidak 
berhasil mengajak istrinya menjadi muslimah, masih besar harapan dapat 
membimbing anak anaknya menjadi pemeluk Islam. Dalam pemahaman 
seperti itulah Buya Hamka mensyaratkan, yang perlu dipahami adalah 




Umat Islam berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga 
sejahtera dan bahagia menurut tuntunan Islam, yakni rumah tangga yang 
menjadi laksana surga bagi penghuninya dengan diliputi rasa bahagia, 




Dari uraian diatas, Maka, penulis ingin meneliti lebih jauh 
bagaimana pernikahan beda agama dalam perspektif Al-Qur‟an kepada 
pembaca melalui penyusunan penelitian berjudul “Pernikahan Beda 
Agama Dalam  Perspektif Al-Qur‟an (Analisis Q.S. Al-Baqarah: 221 Dan 
                                                             
12 Yunahar Ilyas, Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur‟an: Studi Pemikiran Para 
Mufasir, (Yogyakarta: Nuansa Pilar Media, 2006), hlm. 240. 




Q.S. Al-Maidah: 05)”. Penulis Juga akan memaparkan pendapat seorang 
Mufassir yaitu Buya Hamka. 
B. Rumusan Masalah 
1) Bagaimana hukum dan dampak dari pernikahan beda agama? 
2) Bagaimana pandangan Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar tentang 
pernikahan beda agama dalam Q.S. Al-Baqarah:221 dan Q.S. Al-
Maidah:05? 
C. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui hukum dan dampak dari pernikahan beda agama. 
2) Untuk mengetahui pendangan tafsir Al-Azhar dalam Q.S. Al-Baqarah:   
221 dan Q.S. Al-Maidah: 05 mengenai pernikahan beda agama. 
D. Identifikasi Masalah 
1) Perbedaan dalam suatu pernikahan itu dianggap lumrah, namun bila 
yang berbeda adalah agama maka akan menimbulkan permasalahan, 
baik di dalam keluarga maupun dilingkungan sekitar, sehingga banyak 
argumen mengenai pernikahan tersebut, baik dari kalangan 
masyarakat, ulama‟ ataupun dari para mufassir. 
2) Sebagian orang muslim tidak mengikuti perintah dari al qur‟an untuk 
memilih pasangan, sehingga pernikahan beda agama masih dilakukan 
oleh kalangan muslim. 
3) Rasulullah telah menyebutkan ada empat hal yang harus diperhatikan 
dalam memilih pasangan, akan tetapi di akhir hadits ditegaskan bahwa 
faktor agama adalah faktor yang paling penting, karena perkara-
perkara selain agama itu tidak bersifat kekal, bisa lenyap dalam waktu 
yang sebentar, berbeda dengan keimanan yang bersifat kekal dan 
menyelamatkan. 
4) Pernikahan beda agama bisa berdampak pada keluarga, lingkungan dan 
keturunannya. 
E. Batasan Masalah 
Masalah yang diteliti terbatas pada hukum dan dampak pernikahan 
beda agama dan pandangan Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar Q.S. Al-




F. Kegunaan Penelitian 
1) Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah 
ilmu dan mengetahui hukum dan dampak dari pernikahan beda agama. 
2) Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 
dalam memilih pasangan hidup. 
 
G. Penegasan Judul 
Judul penelitisn ini adalah: Pernikahan Beda Agama Dalam 
Perspektif Al-Qur’an Analisis Q.S. Al-Baqarah: 221 dan Q.S. Al-
Maidah: 5, menjelaskan tentang hukum pernikahan beda agama, serta 
bagaimana pandangan Mufassir Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar 
tentang pernikahan beda agama dalam Q.S. Al-Baqarah: 221 dan Q.S. Al-
Maidah: 05, apa saja hukum dan dampak dari pernikahan beda agama. 
 
H. Telaah Pustaka 
1. Ratna Jati Ningsih Perkawinan beda agama (studi analisis pemikiran 
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah). 
Relevansi Ijtihad Quraish Shihab mengenai Perkawinan Beda 
Agama sangat linear dengan semangat masyarakat dan hukum di 
Indonesia. Meskipun Indonesia adalah negara yang pluralis namun 
demikian masih tetap ada pembatasnya. Pembatasan tersebut semata-
mata hanya untuk menjamin kehidupan yang aman dan terkendali. 
Perkawinan beda agama didalam perundang-undangan Indonesia tidak  




Penelitian ini juga membahas masalah pernikahan beda agama 
akan tetapi hanya terfokuskan kepada penafsiran Quraish Shihab saja, 
dan menjelaskan hukum pernikahan beda agama menurut hukum 
agama yang ada di Indonesia. Berbeda dengan penelitian penulis, yang 
menitik beratkan kepada hukum dan dampak dari pernikahan beda 
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agama dan bagaimana pandangan Mufassir Buya Hamka dalam Tafsir 
Al-Azhar Q.S. Al-Baqarah: 221 dan Q.S. Al-Maidah: 5.  
2. Dede Rihana Pernikahan beda agama perspektif al qur‟an (kajian 
sosio-historis terhadap Qs. Al mumtahanah:10), ) 
Kesimpulan dari peneletian tersebut, bahwa pernikahan bagi 
ummat manusia merupakan sesuatu yang dianggap sakral dan 
mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketenyuan 
ketentuan yang ditetapkan syariat agama. Orang yang melangsungkan 
pernikahan buka semata mata untuk memuaskan nafsu jasmani saja, 
melainkan untuk meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling 
mengayomi diantara suami istri. Di samping itu, Q.S. Al-
Mumtahanah: 10, memiliki keterkaitan dengan keadaan yang berbeda 
beda namun tujuannya sama yaitu agar dapat menjaga keimanan 
kepada Allah SWT. agar kelak tidak rugi.
15
 
Berbeda dengan penelitian penulis, yang menitik beratkan 
kepada hukum dan dampak dari pernikahan beda agama dan 
bagaimana pandangan Mufassir Buya Hamka dalam tafsir Al Azhar 
Q.S. Al-Baqarah: 221 dan Q.S. Al-Maidah: 5.  
 
 
3. Rahma Nurlinda Sari Pernikahan beda agama di Indonesia ditinjau 
dari hukum Islam dan HAM. 
Persamaan dan pandangan keduanya yaitu sama-sama 
menghargai nikah beda agama karena nikah termasuk sarana untuk 
menyalurkan naluri seksual suami istri dalam sebuah rumah tangga 
sekaligus sarana untuk menghasilkan keturunan yang dapat menjamin 
kelangsungan eksistensi manusia diatas bumi. Perbedaannya yaitu 
dalam Islam pernikahan beda agama pada dasarnya dilarang, 
sedangkan dalam HAM diperbolehkannya melakukan pernikahan 
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Jadi, penelitian tersebut meski pembahasannya sama mengenai 
pernikahan beda agama tetapi, lebih menekankan kepada hukum Islam 
dan HAM. Berbeda dengan penelitian penulis, yang menitik beratkan 
kepada hukum dan dampak dari pernikahan beda agama dan 
bagaimana pandangan Mufassir Buya Hamka dalam tafsir Al Azhar 
Q.S. Al-Baqarah: 221 dan Q.S. Al-Maidah: 5.  
 
I. Metodelogi Penelitian 
Dalam penyusunan ini nantinya, penulis menggunakan beberapa 
metode penelitian, baik untuk memperoleh data maupun menganalisis data 
data yang telah diperoleh, antara lain: 
1) Jenis penelitian 
Dalam penyusunan ini nanti, penulis menggunakan metode 
penelitian kepustakaan (library research) maka dalam pengumpulan 
data, baik berupa buku maupun laporan hasil penelitian terdahulu dan 
tanpa memerlukan penelitian di lapangan. 
2) Sumber data 
Dalam penulisan menggunakan dua sumber data, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut: 
a. Sumber data primer, yaitu sumber yang memberikan data secara 
langsung. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, sumber data 
primer yang digunakan oleh penulis dengan mengkaji Kitab Tafsir 
Al-Qur‟an. 
b. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang sifatnya membantu 
sumber primer yang ada, yang merupakan data penunjang yang 
dijadikan alat bantu dalam menganalisis permasalahan yang ada. 
Dalam kaitannya dengan hal ini, sumber sekunder yang penulis 
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gunakan adalah berbagai buku yang relavan dengan judul, seperti 
hasil laporan terdahulu, artikel, juga data dari internet. 
3) Metode Penelitian 
Adapun metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode tafsir maudhu‟i. Metode tafsir maudhu‟i ialah metode 
tafsir yang membahas ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan tema atau 
judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun. 
Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 
terkait dengannya, Seperti asbabun nuzul, kosa-kata dan sebagainya. 
Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-
dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah, baik dari argument yang berasal dari Al-Qur‟an, Hadist, 







PERNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM PERSPEKTIF AL 
QUR’AN (ANALISIS PENAFSIRAN BUYA HAMKA QS. AL 
BAQARAH:221 DAN QS. AL MAIDAH:05) 
A. Tinjauan Teoritik Tentang Persepektif Pernikahan 
1. Pengertian Nikah 
Nikah secara bahasa adalah menggabungkan, akad dan jima‟ 
(bersetubuh).
17
 Ada yang mengatakan bahwa makna ini hanyalah bentuk 
majas dengan melafazkan sebab untuk tujuan sebenarnya. Ada yang 
berpendapat bahwa makna akad dan jima‟ untuk kata nikah adalah makna 
sebenarnya, dan pendapat inilah yang dimaksudkan dalam pernyataan 
bahwa arti lafazh nikah adalah mencakup keduanya.
18
 Sebagaimana 




 ٍْ ٌْ طَهقََٓب فَ َ رَِذم نَُّ ِي ب َغْيَشُِ وفَبِ جًج ْٔ ُِْكُخ َص ٌْ طَهقََٓب فََ  ُجَُبَح ,  ثَْعُذ َدزٗ رَ فَبِ
َدَّللا ْٔ ب ُدُذ ًَ ٌْ يقِْي ٌْ ظَُب اَ ٌْ يزََشا َجَعب اِ ب اَ ًَ ِٓ ٌَ , َعهَْي ْٕ ًُ وٍع يَْعهَ ْٕ ُدَّللا يُجَيَُُٓب نِقَ ْٔ رِْهَك ُدُذ َٔ  
 
Artinya: kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin 
dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui.  
 
Secara terminologi nikah berarti sebuah akad yang mengandung 
pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan berhubungan 
intim, menyentuh, mencium, memeluk, dan sebagainya, jika perempuan 
tersebut bukan termasuk mahram dari segi nasab, susuan, dan keluarga. 
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Selain itu, nikah diistilahkan sebagai sebuah akad yang telah 
ditetapkan syariat yang berfungsi untuk memberikan hak kepemilikan bagi 
lelaki untuk bersenang-senang dengan perempuan, dan menghalalkan 
seorang perempuan bersenang-senang dengan seorang laki-laki. 
Maksudnya, pengaruh akad ini bagi lelaki adalah memberi hak secara 
khusus, maka lelaki lain tidak boleh memilikinya. Sedangkan pengaruh 
kepada perempuan adalah sekadar menghalalkan bukan memiliki hak 
secara khusus. Oleh karena itu boleh dilakukan poligami, sehingga hak 
kepemilikan suami merupakan hak seluruh istrinya.
20
 
Jadi, pernikahan adalah merupakan sebuah ikatan atau akad yang 
menghalalkan atau membolehkan antara laki-laki dengan perempuan 
melakukan hubungan kelamin atau kata lainnya jima‟.  
Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist, pernikahan berasal dari kata 
an-nikh dan azziwaj yang memiliki arti melalui, menginjak, berjalan di 
atas,  menaiki, dan bersenggema atau bersetubuh. Di sisi lain nikah juga 
berasal dari istilah Adh-dhammu ( انضى ), yang memiliki arti merangkum, 
menyatukan dan mengumpulkan serta sikap yang ramah.  adapun 
pernikahan yang berasal dari kata aljam‟u yang berarti menghimpun atau 
mengumpulkan. 
Adapun makna tentang pernikahan secara istilah masing-masing 
ulama‟ fikih memiliki pendapatnya sendiri antara lain:
21
 
1. Golongan Hanafi mengartikan nikah dengan akad yang untuk 
memiliki kemanfaatan atas sesuatu yang menyenangkan yang 
dilakukan dengan sengaja, berarti seseorang dapat menguasai 
perempuan dengan seluruh anggota badanya untuk mendapatkan 
kepuasan dan kesenangan. 
2. Golongan Maliki pernikahan diartikan dengan akad yang mengandung 
sesuatu yang berarti mut‟ah atau untuk mencapai kepuasan dengan 
tidak diwajibkan adanya harga. 
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3. Golongan Syafi‟i mengartikan dengan akad yang mengandung 
pemilikan untuk melakukan persetubuhan yang diungkapkan dengan 
kata-kata ankaha atau tazwij atau dengan kata-kata lain yang 
disamakan dengan keduanya. Imam Syafi‟i mengartikan dengan akad 
yang diucapkan antara wali pihak perempuan dan qabul dari pihak 
laki-laki. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata "nikah"  sebagai 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan 
resmi), perkawinan. Al-Quran menggunakan kata ini untuk makna 
tersebut, di samping secara majazi diartikannya dengan "hubungan seks". 
Kata ini dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 23 kali. Secara 
bahasa pada mulanya kata nikah digunakan dalam arti "berhimpun".
22
 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 pada Bab I Pasal I disebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan perkawinan/pernikahan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
23
 
Menurut Sayuti Talib pernikahan adalah perjajian suci membentuk 
keluarga antara seorang laki laki dengan seorang perempuan.
24
 Sedangkan 
Zahry Hamid merumuskan nikah menurut Syara‟ ialah akad (ijab qabul) 
antara wali calon istri dan mempelai laki-laki dengan ucapan tertentu dan 
memenuhi rukun serta syaratnya.
25
 Syekh Kamil Muhammad Uwaidah 
mengungkapkan menurut bahasa nikah berarti penyatuan. Diartikan juga 
sebagai akad atau hubungan badan.
26
 
Pernikahan sebagai tanda kebesaran Allah Swt, terdapat dalam 
firman-Nya surat al-Rum: 21. 
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دحًج  َٕ َجَعَم ثَْيَُُكْى ي َٔ ا اِنَْيَٓب  ْٕ ب نِزَْسُكُُ اجًج َٔ َْ ُِسُكْى اَْص ٍْ اَ ٌْ َخهََق نَُكْى ِي ِّ اَ ٍْ ايزِ ِي َٔ
خًج  ًَ َسْد َٔ, ٌَ ْٔ و يَزَ َكُش ْٕ اٌِ فِْ  َرانَِك َِلَيَِذ نِقَ  
 Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
Secara definitif, pengertian nikah mengandung substansi yang 
sama meskipun redaksinya berbeda. Dapat disimpulkan bahwa nikah ialah 
suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki 
dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga 
yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang 
diridhai Allah SWT.   
 
2. Pengertian Nikah Beda Agama 
Definisi pernikahan beda agama tidak jauh berbeda dengan definisi 
pernikahan pada umumnya. Pernikahan beda agama merupakan ikatan 
lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita yang karena 
berbeda agama menyebabkan tersangkutnya dua peraturan yang berlainan 
mengenai syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan pernikahan sesuai 
dengan hukum agamanya masing-masing dengan tujuan untuk membentuk 
keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Masfuk Zuhdi menyatakan bahwa pernikahan beda agama ialah 




Pernikahan beda agama atau bisa disebut juga pernikahan antar 
agama adalah pernikahan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan 
yang masing-masing berbeda agama. Pernikahan antara laki-laki atau 
perempuan muslim dengan laki-laki atau perempuam non muslim. 
                                                             









B. Biografi Buya Hamka Dan Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsi Al 
Azhar 
a) Biografi Buya Hamka 
Prof. DR. H. Abdul Malik Karim Amrullah gelar Datuk 
Indomo, populer dengan nama penanya Hamka, lahir di Nagari Sungai 
Batang, Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatra Barat, 17 Februari 
1908, meninggal di Jakarta 24 Juli 1981 pada umur 73 tahun.
29
 
Ayahnya bernama Syekh Abdul Karim Amrullah, yang terkenal 
dengan sebutan Haji Rasul. Ayahnya adalah seorang tokoh ulama 
yang cukup terkemuka dan pembaharu di Minangkabau. Hamka 
sewaktu kecil dipanggil Abdul Malik. Memulai pendidikannya 
membaca Al-Qur‟an di rumah orang tuanya sendiri, yaitu pada saat 
mereka sekeluarga hijrah dari Maninjau ke Padang Panjang, pada 
tahun 1914. Setahun kemudian, ketika usianya mencapai tujuh tahun, 
ayahnya memasukkan (Hamka kecil) ke sekolah desa.
30
 
Sebagaimana diketahui bahwa usia yang relatif muda, Hamka 
sudah dinikahkan dengan Siti Raham. Ketika itu usia Hamka 21 tahun 
dan usia istrinya 15 tahun. Dalam pernikahan tersebut dikaruniai 10 
anak, 7 laki-laki dan 3 perempuan. Mereka itu adalah Zaki, Rusydi, 
Fahri, Azizah, Irfan, Aliyah, Fathiyah, Helmi, Afif dan Syakib. Zaki 
sebenarnya anak kedua, ada yang lebih tua tetapi meninggal dunia 
dalam usia 5 tahun, namanya Hisyam. Ketika Syakib berumur 17 
tahun, Siti Raham menghembuskan nafas terakhir dalam usia 58 tahun 
tepatnya pada tanggal 1 Januari 1972 di Jakarta. Satu setengah tahun 
setelah wafatnya Siti Raham, Hamka menikah lagi dengan Siti 
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Khadijah yang berasal dari Cirebon pada tahun 1973. Selanjutnya 
suasana ketenangan meliputi seluruh keluarga. Hamka yang tadinya 
merasa kehilangan pendamping setia kemudian tak selang berapa lama 
beliau sudah mendapatkan pengganti yang setia pula. Akan tetapi 
rupanya hal itu tidak berjalan lama, Hamka meninggalkan Siti 
Khadijah untuk selama-lamanya, Hamka wafat pada hari Jum‟at 
tanggal 24 Juli 1981 pada usia 73 tahun di rumah sakit Pertamina. 
Hamka meninggalkan 10 orang anak, 9 menantu, dan 20 cucu.
31
 
Pendidikan yang pernah beliau tempuh adalah pendidikan 
formal juga non-formal. Sejak umur 7 tahun Hamka mengawali 
pendidikan dasarnya di bangku SD yang diikutinya setiap pagi hari, 
dan malamnya belajar mengaji Al-Qur‟an dengan ayahnya sendiri 
hingga khatam. Pendidikan Hamka secara formal hanya sebatas itu. 
Akan tetapi, beliau berbakat dalam bidang bahasa dan segera 
menguasai bahasa Arab yang membuat beliau mampu membaca 
secara luas literatur Arab, termasuk terjemahan dari tulisan barat. 
Sebagai anak tokoh pergerakan, Hamka sejak kanak-kanak sudah 
menyaksiakan dan mendengar langsung pembicaraan tentang 
pembaharuan dan gerakannya melalui ayah dan rekan-rekannya.
32
 
Dalam bidang pendidikan, Hamka tak sempat memperoleh 
pendidikan yang tinggi baik sekuler maupun keagamaan. Hamka 
hanya mengenyam pendidikan formal yang sangat terbatas, yang 
terpenting diantaranya di Madrasah Kaum Muda di Padang Panjang 
pada awal tahun 1920-an, di sana Hamka belajar Bahasa Arab dan 
menemukan bacaan baru yang menarik mengenai pembaharuan Islam 
dari Mesir dan Timur Tengah. 
Pada tahun 1924 (usia 16 tahun), Hamka belajar ke tanah 
Jawa. Tempat yang ditujunya adalah Yogyakarta, Solo, Semarang, dan 
Pekalongan. Sesampai di Yogyakarta, Hamka mendapat kesempatan 
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mengikuti kursus-kursus yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah 
dan Syarikat Islam. Dalam kesempatan ini Hamka bertemu dengan Ki 
Bagus Hadikusumo yang darinya Hamka mendapatkan pelajaran 
Tafsir Al-Qur‟an. Hamka juga bertemu dengan Hos Cokrominoto dan 
mendengar ceramahnya tentang Islan dan Sosialisme.
33
 
Hamka juga pernah menjadi pejabat tinggi dan penasehat 
Departemen Agama, kedudukan memberi peluang buat Hamka untuk 
mengikuti berbagai pertemuan dan konfrensi di luar negeri. Pada 
tahun 1953, Hamka menjadi anggota misi kebudayaan ke Muangthai, 
mewakili Departemen Agama menghadiri peringatan mangkatnya 
Budha ke 2500 di Burma (1954), menghadiri konfrensi Islam di 
Lahore (1958) dan menghadiri undangan Universitas Al-Azhar Kairo 
(1958) untuk memberikan ceramah tentang pengaruh Muhammad 
Abduh di Indonesia. Ceramah tersebut menghasilkan gelar Doctor 
Honorius Causa bagi Hamka.
34
 
Sebagai seseorang yang ahli dalam bidang agama, sejarah, 
budaya, sastra dan politik, buya Hamka banyak menuangkan 
pengetahuannya tersebut ke dalam karya-karya tulis. Beliau adalah 
seorang “kutu buku” dan mulai menulis sejak tahun 1925, saat usianya 
25 tahun. Diantara judul buku karya Hamka, antara lain : 
1. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929) 
2. Arkanul Islam (1932) 
3. Falsafah Hidup, cet. 3, Jakarta: Pustaka Panji Masyarakat (1950) 
4. Falsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka Wijaya (1950) 
5. K.H. A. Dahlan, Jakarta: Sinar Pujangga (1952) 
6. Kepentingan Melakukan Tabligh (1929) 
7. Khatibul Ummah (3 jilid) ditulis dalam bahasa Arab 
8. Laila Majnun (1932) 
9. Mati Mengandun Malu (1934) 
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 Fachri Ali, Hamka dan Masyarakat Islam Indonesia, Dalam Kenang-
kenangan 70 Tahun Buya Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, t.th), hlm. 475. 
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 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka 




10. Pelajaran Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang (1952) 
11. Pembela Islam (Sejarah Sayyidina Abu Bakar As-Shiddiq) (1929) 
12. Perkembangan Tashawwuf dari Abad ke Abad, cet. 3, Jakarta: 
Pustaka Islam, (1957) 
13. Ringkasan Tarikh Umat Islam (1929) 
14. Si Sabatiah (1928) 
15. Tafsir al-Azhar, Juz I sampai Juz XXX, Jakarta: Pustaka Panjimas 
(1986). Dll 
Disamping jadi penulis dan pengarang, Hamka juga terjun 
langsung menjadi jurnalis baik sebagai koresponden maupun 
pemimpin redaksi. Dari tahun 1936 sampai dengan 1942, bersama M. 
Yunan Nasution, Hamka memimpin majalah Pedoman Masyarakat di 
Medan, majalah yang memberikan andil besar bagi kepengarangan 
dan kepujanggaannya di masa depan. Banyak buku-buku Hamka yang 
berasal dari serial yang dimuat di majalah ini. Tahun 1959, dalam 
periode menetap di Jakarta, Hamka menerbitkan dan memimpin 
majalah Panji Masyarakat. Dalam majalah ini Hamka mencurahkan 
kemampuannya menulis berbagai hal baik yang menyangkut sejarah, 
budaya maupun agama Islam. Sebagian dari Tafsir Al-Azhar, sebelum 
dijadikan buku, pernah dimuat secara bersambung dalam majalah ini. 




b) Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Azhar 
Tafsir Hamka dinamakan al-azhar karena serupa dengan nama 
masjid yang didirikan di tanah halamannya, Kebayoran Baru. Nama 
ini diilhamkan oleh Syeikh Mahmud Syalthuth dengan harapan agar 
benih keilmuan dan pengaruh intelektual tumbuh di Indonesia. 
Hamka awalnya mengenalkan tafsirnya tersebut melalui kuliah 
subuh pada jama‟ah masjid al-Azhar Kebayoran Baru, Jakarta.
36
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Penafsiran  Hamka  dimulai  dari  surah  Al-Kahfi,  juz  15.  
Tafsir  ini  menemui sentuhan pertamnya dari penjelasan (syarah) 
yang disampaikan di masjid Al-Azhar. Catatan yang ditulis sejak 
1959 ini telah dipublikasikan dalam majalah  tengah bulanan yang 
bernama “Gema Islam” yang terbit pertamanya pada tanggal 15 
Januari 1962 sebagai pengganti majalah Panji Masyarakat yang 
yang dibredel oleh Sukarno di tahun 1960. Pada tahun 1967, 
akhirnya Tafsir al-Azhar pertama kali diterbitkan. 
Tafsir  ini  menjelaskan  latar  hidup  penafsirnya  dengan  
lugas.  Ia  men-zahirkan watak masyarakat dan sosio-budaya yang 
terjadi saat itu. Selama 20 tahun, tulisannya mampu merekam 
kehidupan dan sejarah sosio-politik umat yang getir dan 
menampakkan cita-citanya untuk mengangkat pentingnya dakwah di 
Nusantara. Pertahanan atas dirinya malah memperkuat iltizam dan 
tekad perjuangannya serta mampu mencetuskan semangat dan 
kekuatan baru terhadap pemikiran dan pandangan hidupnya. 
Tafsir Al-Azhar ditulis berasaskan pandangan dan 
kerangka  manhaj yang jelas dengan merujuk pada kaidah bahasa 
Arab, tafsiran salaf, asbab al nuzul, nasikh-mansukh, Ilmu  Hadist, 
Ilmu  Fiqih, dan sebagainya. Ia turut men-zahirkan kekuatan dan 
ijtihad dalam membandingkan dan menganalisis pemikiran madzhab. 
Tafsir ini merupakan pencapaian dan sumbangan terbesar 
Hamka dalam membangun pemikiran dan mengangkat tradisi ilmu  
yang melahirkan sejarah penting dalam penulisan tafsir di 
Nusantara. Adapun tujuan terpenting dalam penulisan Tafsir al- 
Azhar   adalah   untuk   memperkuat   dan   memperkokoh   hujjah   
para   muballigh   dan mendukung gerakan dakwah. 
Dalam  menyusun  Tafsir  Al-Azhar,  Hamka  menggunakan  
sistematika  tersendiri yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menurut  susunan  penafsirannya,  Buya  Hamka  menggunakan  
metode  tartib utsmani yaitu, menafsirkan ayat secara runtut 




surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas. Metode yang tafsir 
demikian disebut juga dengan metode Tahlili. 
2. Dalam setiap surah dicantumkan sebuah pendahuluan dan 
pada bagian akhir pada tafsirnya, Buya Hamka senantiasa 
memberikan ringkasan berupa pesan nasehat agar pembaca bisa 
mengambil ibrah-ibrah dari berbagai surah dalam Al Qur‟an 
yang ia tafsirkan. 
3. Sebelum  beliau  menterjemahkan  dan  menafsirkan  sebuah  
ayat  dalam  satu surah,  tiap  surah  itu  ditulis  dengan  artinya,  
jumlah  ayatnya  dan  tempat turunnya ayat. 
4. Penyajiannya ditulis dalam bagian-bagian pendek yang terdiri 
dari beberapa ayat satu sampai lima ayat dengan terjemahan 
bahasa Indonesia bersamaan dengan  teks  Arabnya.  Kemudian  
diikuti  oleh  penjelasan  panjang,  yang mungkin terdiri dari satu 
sampai lima belas halaman. 
5. Dalam tafsirnya dijelaskan tentang sejarah dan peristiwa 
kontemporer. 
6. Terkadang disebutkan juga kualitas hadist yang dicantumkan 
untuk memperkuat tafsirannya tentang suatu pembahasan. 
7. Dalam  tiap  surah,  Hamka  menambahkan  tema-tema  
tertentu  dan mengelompokkan beberapa ayat yang menjadi 
bahan bahasan. 
8. Di dalam Tafsir Al-Azhar, nuansa Minang pengarangnya tampak  
sangat kental. 
Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir al-
Azhar ini adalah metode tahlili (metode analisis). Buku-buku tafsir 
yang menggunakan metode tahlili pada umumnya menggunakan 
urutan penafsiran sesuai dengan urutan surahdan ayat sebagaimana 
yang tercantum dalam mushaf al Qur‟an. Tafsir al-Azhar ini juga 





Meskipun menggunakan metode tahlili, dalam Tafsir al-Azhar 
tampaknya Hamka tidak banyak memberikan penekanan pada 
penjelasan makna kosa kata. Hamka banyak memberi penekanan pada 
pemahaman ayat-ayat Al-Qur‟an secara menyeluruh. Setelah 
mengemukakan terjemahan ayat, Hamka biasanya langsung 
menyampaikan makna dan petunjuk yang terkandung dalam ayat yang 
ditafsirkan, tanpa banyak menguraikan kosa kata. Penjelasan kosa kata 
kalaupun ada, ia jarang dijumpai. 
Jika dilihat dari bermacam corak tafsir yang ada dan 
berkembang hingga kini, Tafsir Al-Azhar dapat dimasukkan kedalam 
corak tafsir adab ijtima‟i sebagaimana tafsir As-Sya‟rawi yaitu 
menafsirkan ayat-ayat Al Qur‟an sesuai dengan kondisi sosial dan 
budaya masyarakat pada waktu itu agar petunjuk-petunjuk dari al 
Qur‟an mudah dipahami dan diamalkan oleh semua golongan 
masyarakat. 
C. Ayat Tentang Nikah Beda Agama Dan Memilih Pasangan Sesuai 
Anjuran Islam 
a) Ayat Tentang Nikah Beda Agama 
ْٕ  َْعَججَْزُكْى ۗ  نَ َٔ ٍْ ُيْشِشَ خٍع  َ ََيخٌ ُيْؤِيَُخٌ َخْيٌش ِي َٔ  ۚ ٍَّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
ْٕ  َْعَججَُكْى ۗ  نَ َٔ ٍْ ُيْشِشاٍع  ٌٍ َخْيٌش ِي نََعْجٌذ ُيْؤِي َٔ ٰٗ يُْؤِيُُٕا ۚ  ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رُ َٔ
ِّ نِهَُّبِط  ٍُ آيَبرِ يُجَيِّ َٔ  ۖ ِّ ْغ َِشِح ثِئِْرَِ ًَ اْن َٔ ُ يَْذُعٕ إِنَٗ اْنَجَُِّخ  َّللاَّ َٔ ٌَ إِنَٗ انَُّبِس ۖ  ئَِك يَْذُعٕ
 ُٔنَٰ
ُْى يَزََز َُّشٌٔ .نََعهَّٓ  
 
Artinya : “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnmya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sampai mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak keneraka, sedang 
Allah mengajak ke Surga dan ampunan dengan izin-Nya. 




perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran”(QS.Al-Baqarah:221) 
Menurut Abu Ja‟far At-Thobari, bahwa sebagian ulama 
berkata: Maksud turunnya ayat ini adalah haramnya seluruh 
musyrikah untuk para lelaki muslim baik ia menyembah berhala, 
yahudi, nasrani, majusi dan lainnya.
37
 Lalu terjadi naskh hukum pada 
perkawinan ahli kitab pada firman Allah Swt.: 
ُىۡ   طََعبُيكۡى ِدمٌّ نَّٓ َٔ کۡى ۖ  ا اۡنِكٰزَت ِدمٌّ نَـّ ٕۡ ر ۡٔ ٍَ اُ طََعبُو انَِّزۡي َٔ َو اُِدمَّ نَـُكُى انطَّيِّٰجذُ  ؕ  ٕۡ اَۡنيَ
ٍۡ قَۡجهِكۡى اَِرۤا  رٕا اۡنـِكٰزَت ِي ۡٔ ٍَ اُ ٍَ انَِّزۡي ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ ِذ  ُٰ ۡؤِي ًُ ٍَ اۡن ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ
ٍۡ يَّۡك ۡش  َي َٔ ٌٍع ؕ   اَۡخَذا
ٖۤۡ ََل ُيزَِّخِز َٔ  ٍَ ٍَ َغۡيَش ُيَسبفِِذۡي ٍَّ ُيۡذِصُِۡي َسُْ ٕۡ ٍَّ اُُج ُْ ٕۡ ًُ ٰارَيز
ٍَ اۡنٰخِسِشۡيٍ ِخَشِح ِي َٕ فِٗ اَۡلٰ ُْ َٔ  ّٗ هُ ًَ ٌِ فَقَۡذ َدجِظَ َع ب ًَ ۡي َ ثِبَۡلِ  
Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 
(dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga 
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat 
Termasuk orang-orang merugi. (Q.S. Al-Maidah:5). 
 
Menurut Qatadah: Maksud dari ayat ( ْشِشَ بِد  ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
 ٍّ ٰٗ يُْؤِي  .adalah untuk musyrikah yang bukan termasuk ahli kitab (َدزَّ
Ayat ini umum secara zhahir dan khusus secara batin dan tidak ada 
naskh hukumdari ayat tersebut. Lalu Allah Swt menyebutkan, 
hukum perkawinan dengan ahli kitab pada surat Al Maidah ayat 5 
yaitu diperbolehkan lelaki muslim menikahi muhshan dari ahli kitab 
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Ath-Thobari menyimpulkan: dihalalkan menikahi wanita-
wanita merdeka dari kalangan kaum muslimin ataupun  ahli kitab. 
Kata Al-Muhshanat bukanlah berarti wanita-wanita yang menjaga 
kehormatannya, tapi wanita-wanita merdeka. Karena jika ditafsirkan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan, maka budak termasuk di 
dalamnya, sedangkan menikahi budak yang non muslim itu dilarang. 
Dan beliau menyimpulkan bahwa menikahi wanita merdeka yang 
mukmin ataupun ahli kitab itu halal secara mutlak, wanita 
dzimmiyah ataupun harbiyah, dia yang merjaga kehormatannya 
ataupun tidak, selama yang menikahi tidak khawatir  akan anaknya 
kelak condong ataupun dipaksa kepada kekufuran, berdasarkan 
zhȃhir ayat. 
 
 ۖ ٍَّ ِٓ ُِ ًَٰ ُ  َْعهَُى ثِئِي ٍَّ ۖ ٱَّللَّ دٍع فَٲْيزَِذُُُْٕ ِجَشٰ ُذ ُيَٰٓ
ْؤِيَُٰ ًُ ۟ا إَِرا َجبََٰٓءُ ُى ٱْن َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ أَيَُّٓب ٱنَِّزي
َٰٓ يَٰ
ََل ُْْى  َٔ ُْى  ٍَّ ِدمٌّ نَّٓ ٍَّ إِنَٗ ٱْنُك َّبِس ۖ ََل ُْ ذٍع فََ  رَْشِجُعُْٕ ٍَّ ُيْؤِيَُٰ ُْٕ ًُ زُ ًْ ٌْ َعهِ ِ فَئ
 ٍَّ ُْٕ ًُ ٍَّ إَِرآَٰ َءارَْيزُ ََل ُجَُبَح َعهَْيُكْى  ٌَ رَُِكُذُْٕ َٔ بَٰٓ  ََ َقُٕ۟ا ۚ  َءارُُْٕى يَّ َٔ  ۖ ٍَّ ٌَ نَُٓ يَِذهُّٕ
نُِكْى 
ْنيَْسـ َهُٕ۟ا َيبَٰٓ  ََ َقُٕ۟ا ۚ َرٰ َٔ ْسـ َهُٕ۟ا َيبَٰٓ  ََ َْقزُْى  َٔ افِِش  َٕ ِسُكٕ۟ا ثِِعَصِى ٱْنَك ًْ ََل رُ َٔ  ۚ ٍَّ  ُُجَٕسُْ
ُ َعهِيٌى َدِكيى ٱَّللَّ َٔ ِ ۖ يَْذُكُى ثَْيَُُكْى ۚ   ُدْكُى ٱَّللَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 
mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 
halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami 
suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan 
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang 
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telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha 





Wahai orang-orang Mukmin, apabila wanita-wanita yang 
beriman berhijrah mendatangi kalian, maka ujilah mereka untuk 
mengetahui kebenaran iman mereka. Allah lebih mengetahui hakikat 
keimanan mereka. Jika kalian telah yakin bahwa mereka itu benar-
benar beriman, maka jangan kalian kembalikan mereka kepada 
suami-suami mereka yang kafir. Sebab, wanita-wanita yang beriman 
tidak halal bagi orang-orang kafir. Demikian pula sebaliknya. 
Berikanlah kepada para suami yang kafir itu mahar yang mereka 
telah bayar kepada istri-istri mereka yang berhijrah kepada kalian. 
Tiada dosa bagi kalian untuk mengawini wanita-wanita tersebut 
selama kalian membayar mahar mereka. Janganlah kalian berpegang 
teguh pada tali perkawinan dengan wanita-wanita kafir yang tetap 
atau akan berbuat kufur. Mintalah mahar yang telah kalian bayar 
untuk wanita-wanita yang menyusul berbuat kufur kepada orang-
orang kafir. Dan hendaknya mereka juga meminta mahar yang telah 
mereka berikan kepada istri-istri mereka yang berhijrah. Ketentuan 
itu adalah hukum Allah yang diberlakukan untuk kalian. Allah 




Pernikahan adalah sesuatu yang dianjurkan untuk 
dilaksanakan bagi setiap umat manusia yang telah mampu. Dengan 
adanya suatu pernikahan diharapkan tercipta suatu Keluarga 
Sakinah, Mawaddah, Warahmah. Serta keluarga yang tentram, 
damai, dan Keluarga Bahagia. Dan jalan yang ditempuh bagi laki-
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laki dan perempuan untuk menikah adalah ta‟aruf 
menurut islam yang telah di ridhoi Allah. 
Menikah adalah ibadah, maka jangan menganggap remeh 
dalam memilih pasangan, karena jika salah memilih maka akan 




Menikah dalam ajaran agama islam merupakan sebuah 
kesunnahan. Sebagaimana potongan hadis Nabi: 
"Menikah adalah sunnahku, barangsiapa tidak mengamalkan 
sunnahku berarti bukan dari golonganku. Hendaklah kalian 
menikah, sungguh dengan jumlah kalian aku akan berbanyak-
banyakkan umat." (HR. Ibnu Majah) 
Teks Hadis tersebut tidak saja membicarakan tentang 
kesunahan menikah, tapi juga membicarakan tentang salah satu 
tujuan dari menikah, yaitu untuk melahirkan keturunan dari umat 
Nabi Muhammad, sehingga populasi manusia yang mengikuti ajaran 
Nabi Muhammad akan semakin bertambah banyak.  
b) Memilih Pasangan Sesuai Ajaran Rasulullah 
Setiap orang yang menikah, sudah pasti mendambakan 
keluarga yang harmonis, bahagia, sakinah, mawaddah, warahmah, 
serta memiliki keturunan yang baik. Hal itu tentu harus dipersiapkan 
saat memilih pasangan. Pasangan yang baik sudah tentu akan 
melahirkan keturunan yang baik dan membawa kebahagiaan dalam 
rumah tangga. Dalam Hadis berikut, Rasulullah SAW memberikan 
kriteria untuk memilih pasangan:
42
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ٍع  ْش َحُ ِ َْسثَ ًَ َُْكُخ اْن َٔ : رَ نَِذَسجَِٓب  َٔ بنَِٓب  ًَ ٍِ رَِشثَْذ لِ نِ نِِذْيَُِٓب، فَبْظ َْش ثَِزاِد انذْي َٔ بنَِٓب  ًَ َج
 يََذااَ 
 
“Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena 
hartanya, karena kedudukannya, karena parasnya dan karena 
agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus agamanya 
(keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya kamu akan merugi.” 
(HR. Bukhari-Muslim). 
Meskipun dalam Hadis tersebut hanya dijelaskan kriteria 
untuk memilih calon istri, namun menurut beberapa pendapat ulama, 
Hadis itu juga berlaku sebagai kriteria untuk memilih calon suami. 
Berdasarkan teks Hadis tersebut, ada 4 kriteria yang 
dianjurkan Nabi dalam memilih pasangan. 
1. Karna Kekayaannya 
Kekayaan berupa harta benda memang sangat menarik 
untuk dijadikan alasan seseorang memilih pasangan hidupnya. 
Dengan harta semua kebutuhan bisa terpenuhi dan tidak pusing 
memikirkan dana untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. 
Setidaknya jika menikah dengan alasan kekayaan seseorang 
akan bahagia di dunia. Uang memang bukan segalanya tapi 
segalanya membutuhkan uang. Meski demikian, harta bukan lah 
segalanya. harta hanya titipan dari Allah SWT yang kapan saja 
bisa diambil dengan mudah. Harta bisa menjadi kesabaran dan 
kesyukuran. Banyak harta banyak bersyukur. Sedikit harta 
banyak bersabar. 
2. Karna Keturunannya 
Cara mencari pasangan hidup menurut islam yang 
selanjutnya adalah memperhatikan keturunannya atau nasabnya. 
Hal ini penting diperhatikan karena keturunan berisi genyang 
akan terus diwariskan sampai anak cucu nantinya. Umat islam 
dianjurkan memiliki keturunan yang baik dan memilih wanita 




“Nikahilah wanita yang penyayang lagi subur, sebab aku 
berbangga dengan jumlah kalian yang banyak dihadapan umat-




3. Karna Kecantiknnya 
Kecantikan adalah sesuatu yang bisa angsung dipandang 
dan bisa menjadikan ketenangan bagi mereka yang 
memandangnya. Mempertimbangkan kecantikan bisa jadi cara 
mencari pasangan hidup yang baik. Kecantikan adalah anugrah 
dari Allah SWT. 
“Sebaik baik istri adalah yang menyenangkan jika engkau 
melihatnya, taat jika engkau menyuruhnya, serta menjaga dirinya 
dan hartamu disaat engkau pergi.” (H.R. Ath Tabrani) 
Memilih berdasarkan kecantikan memang tidak akan 
berlangsung lama, karena semua akan berubah sesuai dengan usia 
yang semakin menua. Tapi setidaknya kecantikan tersebut bisa 
menenangkan hati dan bisa meningkatkan kepercayaan diri. 
4. Karna agamanya 
Cara mencari pasangan hidup yang terakhir yaitu dengan 
memikirkan agama dari calon istri. Ketika harta, keturunan, dan 
kecantikannya tidak ditemukan maka carilah pasangan yang 
selalu memperhatikan agamanya. Ketika agamanya baik tidak ada 
salahnya menjadikan dia sebagai istri. Laki laki yang baik untuk 
wanita yang baik dan wanita yang baik untuk laki laki yang baik 
pula. Seorang wanita yang taat agama akan menjaga diri dan 
keluarga dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Harta, keturunan dan kecantikan bukanlah jaminan 
kebahagiaan, tapi agama bisa menjadi pegangan yang kokoh 




Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang dilakukan 
pria dan wanita  yang sama akidah, akhlak, dan tujuannya, 
disamping cinta dan ketulusan hati. Di  bawah naungan 
keterpaduan itu, kehidupan suami isteri akan tentram (sakinah),  
penuh cinta mesrah dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah).
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Sehingga kehidupan dalam keluarga tersebut terasa bahagia dan 
anak-anak akan sejahtera. Dalam pandangan Islam, kehidupan 
keluarga seperti itu tidak akan terwujud secara sempurna kecuali 
jika suami isteri berpegang kepada agama yang sama. Jika agama 
keduanya berbeda akan timbul berbagai kesulitan di lingkungan 
keluarga, dalam melaksanakan hifz al-din (pemeliharaan agama) 
seperti penguatan keimanan, pelaksanaan ibadah, pendidikan 
keagamaan anak, pembinaan tradisi keagamaan; dan dalam 
pelaksanaan hifz al-nasl (pemeliharaan keturunan) seperti status 
anak, nasabnya, walinya, dan hak warisnya.  
Islam pada hakikatnya dengan tegas melarang wanita 
Islam menikah dengan pria non-Muslim, baik musyrik maupun 
ahl Kitab. Demikian pula pria muslim secara qath`i dilarang 
untuk menikah dengan wanita musyrik. Kedua bentuk perkawinan 
di atas mutlak diharamkan. Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah: 221 
 
D. Asbabun Nuzul Qs. Al Baqarah:221  
ْٕ  َْعَججَْزُكْى ۗ  نَ َٔ ٍْ ُيْشِشَ خٍع  َ ََيخٌ ُيْؤِيَُخٌ َخْيٌش ِي َٔ  ۚ ٍَّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
ئَِك  ْٕ  َْعَججَُكْى ۗ  ُٔنَٰ نَ َٔ ٍْ ُيْشِشاٍع  ٌٍ َخْيٌش ِي نََعْجٌذ ُيْؤِي َٔ ٰٗ يُْؤِيُُٕا ۚ  ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رُ َٔ
ُْى  ِّ نِهَُّبِط نََعهَّٓ ٍُ آيَبرِ يُجَيِّ َٔ  ۖ ِّ ْغ َِشِح ثِئِْرَِ ًَ اْن َٔ ُ يَْذُعٕ إِنَٗ اْنَجَُِّخ  َّللاَّ َٔ ٌَ إِنَٗ انَُّبِس ۖ  يَْذُعٕ
.يَزََز َُّشٌٔ  
Artinya : “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnmya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
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hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sampai mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak keneraka, sedang Allah mengajak ke Surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran”(QS.Al-Baqarah:221). 
 
Asbabun Nuzul ayat ini adalah: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit 
hitam. Suatu ketika Abdullah marah dan menamparnya, lalu ia merasa 
takut dan mendatangi Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dan 
menceritakan peristiwa yang terjadi di antara mereka berdua. 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bertanya: “Bagaimana 
budak itu?” Abdullah bin Rawahah menjawab: “Dia berpuasa, salat, 
berwudhu‟ dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa 
tidak ada Ilah yang hak selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya.” 
Kemudian Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Wahai Abu 
Abdullah, wanita itu adalah mukminah.” Abdullah bin Rawahah 
mengatakan: “Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, aku akan 
memerdekakan dan menikahinya.”  
Peristiwa perkawinan Abdillah bin Rawahah itu telah memancing 
penghinaan dan rasa sinis terhadap kaum muslimin yang lain. Mereka 
lebih senang menikahi wanita musyrik yang cantik dan kaya daripada 
menikahi budak yang beriman.  Sehubungan dengan itu Allah SWT. 
Memberikan peringatan kepada mereka dengan menurunkan ayat ke-221. 
Dengan turunnya ayat itu Rasulullah SAW bersabda:  
ٍِٓ ٌْ يُْشِديٍَُٓ, ََلرََضُٔجٕاانَُسبِء نُِذْسُِ ٍِٓ, فََعَسٗ ُدْسٍُُُٓ اَ انِ َٕ ََل رََضُٔجٍُْٕ ِ َْي فََعَسٗ , َٔ
ٌْ رُْطِغيٍَُٓ انٍُُٓ اَ َٕ ٍِ , اَْي ٍْ رََضُٔجٍُْٕ َعهَٗ انذْي نَِك ٍٍع اَْفَضمُ ,َٔ َداُء َراُد ِدْي ْٕ َ ََيخٌ َخْشَيبُء َس َٔ  
”janganlah kamu menikahi wanita karena kecantikannya. Sebab 
kecantikan itu pda suatu saat akan sirna. Janganlah kamu menikahi 
wanita karena harta kekayaannya, sebab pada suatu saat nanti kekayaan 








Ayat ini juga diturunkan sebagai petunjuk atas permohonan Ibnu 
Abi Murtsid al Ghanawi. Pada waktu itu Ibnu Abi Murtsid meminta izin 
kepada Rasulullah SAW. Untuk menikah dengan seorang bangsawan yang 
kaya raya, cantik dan terpandang. Sedangkan wanita itu masih dalam 
keadaan musyrik. Sehubungan dengan itu Allah SWT menurunkan ayat ini 
sebagai jawaban, bahwa menikahi seorang musyrik yang menarik hati dan 
kaya raya adalah lebih hina dibanding dengan menikahi budak yang 
beriman. (HR. Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Wahidi dari Muqatil).
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Pengharaman ini  bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita-
wanita musyrik dan para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan 
adalah kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, 
baik dari kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah 
Ta‟ala telah mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya 
dalam Surah Al-Maidah ayat 5 yang artinya: “(Dan dihalalkan menikahi) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar mas 
kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 
dan tidak pula menjadikannya gundik.” 
 
E. Perbedaan Ahli Kitab Dan Orang Musyrik 
1) Ahli Kitab 
Yang dimaksud dengan Ahli Kitab dalam Al Qur‟an menurut 
pandangan (bashirah) Allah adalah orang yang diberikan Al Kitab. 
Mereka membacanya dengan benar. Karena itu Mereka mengetahui 
kebenaran Dan mempercayai kebenaran. Tetapi Kebanyakan mereka 
menyembunyikan kebenaran. Lalu Berusaha agar kebenaran itu 
menjadi bengkok. Dalam rangka Menyesatkan manusia dari jalan 
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Allah. Dengan cara Mencampur adukkan kebenaran dengan kebatilan 
dan Memanipulasi ayat. 
Definisi tersebut berdasarkan ayat-ayat di bawah ini: 
Al Baqarah: 146 
ٌَ اْنَذقَّ  ٕ ًُ ُُْْٓى نَيَْكزُ ٌَّ فَِشيقًجب ِي إِ َٔ ٌَ  َْثَُبَءُْْى ۖ  ب يَْعِشفُٕ ًَ  َ َُّ ٍَ آرَْيَُبُُْى اْنِكزَبَة يَْعِشفُٕ انَِّزي
 ٌَ ٕ ًُ ُْْى يَْعهَ َٔ  
Orang-orang yang telah Kami beri Al Kitab mengenal 
Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan 
sesungguhnya sebagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, 
padahal mereka mengetahui. 
Ali Imran: 70 
 ٌَ َْزُْى رَْشَُٓذٔ َ َٔ  ِ ٌَ ثِ يَبِد َّللاَّ َْم اْنِكزَبِة نَِى رَْك ُُشٔ  يَب  َ
Hai Ahli Kitab, mengapa kamumengingkari ayat-ayat Allah, 
padahal kamu mengetahui (kebenarannya). 
Al Maidah: 15 
ٍَ اْنِكزَبِة  ٌَ ِي ُْزُْى رُْخ ُٕ ب ُ  ًَّ ا ِي ٍُ نَُكْى َ ثِيشًج َْم اْنِكزَبِة قَْذ َجبَءُ ْى َسُسٕنَُُب يُجَيِّ يَب  َ
 ٌٍ ِ زَبٌة ُيجِي َٔ ِ ٌَُٕس  ٍَ َّللاَّ ٍْ َ ثِيشٍع ۚ قَْذ َجبَءُ ْى ِي يَْع ُٕ َع َٔ  
Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang 
menerangkan. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ahlul kitab 
adalah orang-orang yang berpegang kepada kitab suci selain al-Qur‟an 
Sedangkan Ahli Kitab menurut terminology adalah Pemilik Kitab 
Suci, yakni para umat nabi yang diturunkan kepada mereka kitab suci 
(Wahyu Allah). Di antara mereka adalah Kaum Yahudi dan Nasrani. 
Dinamakan ahlu kitab karena telah diberikan kepada mereka kitab suci 
oleh Allah SWT. 
Dalam Ensiklopedi islam makna ahli kitab selain untuk 
menyebutkan orang nasrani dan yahudi juga ditujukan kepada kaum 




Persoalan ini ada kaitannya dengan keterangan Allah yang 
menjelaskan bahwa tidak ada satu kaumpun yang tidak diberi 
petunjuk atau rasul utusan oleh Allah.
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Menurut Al Maraghi ahli kitab adalah golongan yahudi dan 
nasrani saja hal ini berarti: 
Pertama, seseorang yang menganut agama Ahli Kitab sebelum 
al-Qur‟an diturunkan maupun sesudahnya, sebelum mengalami 
perubahan maupun setelah mengalami perubahan, termasuk dalam 
kategori Ahli Kitab. 
Kedua, kelompok Ahli Kitab ini tidak hanya sebatas di jazirah 
Arab saja, di tempat para nabi diutus oleh Allah, tetapi juga termasuk 
mereka yang berada di luar jazirah Arab. Jadi, orangorang Yahudi di 
Israel dan di manapun mereka berada, begitu juga orang-orang 
Nasrani di Indonesia dan di manapun mereka berada sekarang ini, dari 
keturunan siapapun mereka adalah termasuk Ahli Kitab. 
Ketiga, walaupun agama Yahudi dan Nasrani pada awalnya 
hanya diperuntukkan bagi orang-orang Israel, tetapi al-Maraghi tetap 
memasukan orang-orang di luar etnis Israel, yang menganut agama 
Yahudi dan Nasrani sebagai Ahli Kitab. 
Menurut rasyid ridha ahli ktab adalah setiap agama yang 
memiliki kitab suci bik dari golongan yahudi, nasrani, Majusi, Hindu, 
Budha, Konghucu dan Sinto 
Pengertian secara etimologi maupun terminology dapat 
dipahami bahwa ahli kitab atau ahlu kitab adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Baidhawi 
ketika menafsirkan Surat Al-Maidah : 5, Beliau mengatakan bahwa 
ahli kitab mencakup orang-orang yang diberikan kepada mereka Al-
Kitab yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani.
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Pendapat Imam Syafi‟i berbeda dengan Imam Abu Hanifah, 
dan mayoritas pakar hukum lainnya. Mereka mengatakan bahwa yang 
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disebut dengan ahl kitab selain orang Yahudi dan Nasrani, juga orang 
orang yang memiliki kepercayaan terhadap salah seorang nabi dan 
kitab yang pernah diturunkan Allah. Pendapat ulama yang mayoritas 
ini hampir sama dengan pendapat para ulama salaf, hanya ulama salaf 
dalam menunjuk ahl kitab mereka lebih terbuka dan jelas, mereka 
mempercayai setiap orang yang memiliki kitab suci (tuntunan hidup 
beragama) maka mereka adalah golongan ahl kitab.
48
  
Menurut qaul mu‟tamad (pendapat yang kuat) dalam Madzhab 
Syafi‟i, golongan ahli kitab yang halal menikah dengan orang Islam 
ialah perempuan yang menganut agama Nasrani dan Yahudi. Sebagai 
agama yang ada semenjak masa sebelum nabi muhammad SAW. 
Diutus menjadi Rosul (sebelum Al-Qur‟an diturunkan). Tegasnya 
orang yang baru menganut agama Yahudi dan Nasrani sesudah Al-
Qur‟an diturunkan, maka mereka tidak dianggap ahli kitab karena 




Keterangan ini menjelaskan bahwa ahl kitab yang dimaksud 
dalam surat Al-Maidah: 5 adalah golongan orang Nasrani dan Yahudi 
sebelum diturunkannya Al-Qur‟an. Mereka yang hidup setelah 
diturunkan Al-Qur‟an bukan lagi dikatakan ahl kitab, maka surat Al-
Maidah: 5 tidak bisa menjadi landasan kehalalan untuk menikah 
dengan orang diluar Islam. 
Ahli kitab banyak disebutkan dalam Al Qur‟an yaitu ketika 
bicara seputar hubungan umat islam dengan mereka dan bagaimana 
sikap, perilaku mereka kepada umat islam. Al Qur‟an banyak 
menceritakan sikap dan perilaku ahli kitab terhadap ummat islam, baik 
perilaku yang buruk maupun yang baik, hal inilah yang kemudian 
menjadi klaim yang berkepanjangan kepada mereka. Karena dalam Al 
Qur‟an lebih banyak ayat yng menjelaskan perilaku dan sikap ahli 
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kitab yang buruk terhadap ummat islam daripada sikap baik. Seperti 
beberapa cerita berikut ini: 
 ٌَ َيب يَْشُعُشٔ َٔ َْ َُسُْٓى  ٌَ إَِل  َ ْٕ َيب يُِضهُّ َٔ َُكْى  ْٕ يُِضهُّٕ ِْم انِكزبِة نَ َ  ٍْ دَّْد طباِ خٌ ِي َٔ. 
 ٌَ َْزُْى رَْشَُٓذٔ  َٔ ٌَ ثِ يبِد َّللاِ  َْم انِكزبِة نَِى رَْك ُُشٔ ٌَ انَذقَّ .يب َ َْم انِكزبِة نَِى رَْهجُِسٕ  يَب َ
 ٌَ ٕ ًُ َْزُْى رَْعهَ َ َٔ ٌَ انَذقَّ  ٕ ًُ رَْكزُ َٔ  ثبِنجَبِطِم 
Artinya: ”Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkanmu, padahal 
mereka sebenarnya tidak menyesatkan kecuali diri mereka 
sendiri tetapi mereka tidak menyadari. Wahai ahli kitab, 
mengapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah padahal kalian 
mengetahui kebenarannya. Wahai ahli kitab, mengapa kalian 
mencampuradukkan yang haq dengan yang batil dan 
menyembunyikan kebenaran padahal kalian mengetahui.” 
(Ali Imron: 69-71) 
2) Orang Musyrik 
Orang musyrik adalah menyekutukan Allah dengan suatu benda 
atau mahluk. Menyembah Allah tetapi juga menyembah hal lain sperti 
pohon keramat. Kuburan keramat Atau jin dan sebagainya. Hindu, 
Budha, Shinto, Konghucu, Majusiyah dan sejenisnya adalah agama 
buatan manusia, bukan datang dari Allah SWT. Para pemeluk agama-




Syaikh Hasan Ayyub mengatakan, kaum musyrikin itu terdiri dari 
tiga macam: Pertama, orang yang mempunyai kitab. Kedua, orang 
yang tidak mempunyai kitab, dan ketiga ialah orang yang diduga 




Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Maidah: 72 
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ِسيُخ يَب ثَُِ  إِْسَشااِيَم اْعجُُذٔا  ًَ قَبَل اْن َٔ ٍُ َيْشيََى ۖ  ِسيُخ اْث ًَ َٕ اْن ُْ َ ٌَّ َّللاَّ ٍَ قَبنُٕا إِ نَقَْذ َ  ََش انَِّزي
َيب  َٔ اُِ انَُّبُس ۖ  َٔ َيأْ َٔ ِّ اْنَجَُّخَ  ُ َعهَْي َو َّللاَّ ِ فَقَْذ َدشَّ ُ َيٍ يُْشِشْا ثِبَّللَّ َسثَُّكْى ۖ إََِّّ َٔ َ َسثِّ   َّللاَّ
ٍْ  َََصبسٍع  ٍَ ِي ي ًِ  نِه َّبنِ
Artinya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam”, 
padahal Al Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani Israel, 
Abdilah Allah Rabbku dan Rabbmu”. Sesungguhnya orang 
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti 
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 





ِ فَقَْذ  َيٍ يُْشِشْا ثِبَّللَّ َٔ ٍ يََشبَُٰٓء ۚ  ًَ ٌَ ٰرنَِك نِ يَْغ ُِش َيب ُدٔ َٔ َ ََل يَْغ ُِش  ٌَ يُْشَشَا ثِِّۦ  ٌَّ َّللاَّ إِ
 َضمَّ َضٰه ًجا ثَِعيذًجا ۞
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa 
yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya. 
 QS. Al-Baqarah:165 
۟ا  ََشذُّ  َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ انَِّزي َٔ  ۖ ِ َُْٓى َ ُذتِّ َّللاَّ ا يُِذجُّٕ ِ  َََذادًج ٌِ َّللاَّ ٍَ انَُّبِط َيٍ يَزَِّخُز ِيٍ ُدٔ ِي َٔ
َ َشِذيُذ  ٌَّ َّللاَّ َ َٔ ب  يعًج ًِ ِّ َج ـ
حَ نِهّٰ َّٕ ٌَّ اْنقُ ٌَ اْنَعَزاَة  َ ْٔ ۟ا إِْر يََش َٰٕٓ ًُ ٍَ ظَهَ ْٕ يََشٖ انَِّزي نَ َٔ  ۗ ِ َّ ُدجًّجب َّللِّ
 اْنَعَزاِة ۞
“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat 
sangat cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang 
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari 
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa 







PERNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM PERSPEKTIF AL 
QUR’AN (ANALISIS PENAFSIRAN BUYA HAMKA QS. AL 
BAQARAH:221 DAN QS. AL MAIDAH:05) 
A. Hukum Dan Dampak Dari Pernikahan Beda Agama 
1. Hukum Pernikahan Beda Agama 
a) Pandangan Yang Tidak Memperbolehkan 
Beberapa Ulama‟ sepakat pernikahan beda agama terlarang. 
Qs. Al baqarah:221 menjadi landasan utama para mujtahid perihal 
terlarangnya pernikahan beda agama. 
 ْٕ نَ َٔ ٍْ ُيْشِشَ خٍع  َ ََيخٌ ُيْؤِيَُخٌ َخْيٌش ِي َٔ  ۚ ٍَّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
ٍْ ُيْشِشاٍع  ٌٍ َخْيٌش ِي نََعْجٌذ ُيْؤِي َٔ ٰٗ يُْؤِيُُٕا ۚ  ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رُ َٔ  َْعَججَْزُكْى ۗ 
 ۖ ِّ ْغ َِشِح ثِئِْرَِ ًَ اْن َٔ ُ يَْذُعٕ إِنَٗ اْنَجَُِّخ  َّللاَّ َٔ ٌَ إِنَٗ انَُّبِس ۖ  ئَِك يَْذُعٕ
ْٕ  َْعَججَُكْى ۗ  ُٔنَٰ نَ َٔ
ُْى يَزََز َُّشٌٔ ِّ نِهَُّبِط نََعهَّٓ ٍُ آيَبرِ يُجَيِّ َٔ  
Artinya : “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnmya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sampai mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak keneraka, sedang 
Allah mengajak ke Surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran”. 
Dalam Qs. Al Baqarah:221 merupakan dalil yang jelas 
melarang orang islam, baik yang laki laki maupun yang 
perempuan, untuk tidak menikah dengan orang non islam, sebelum 
mereka mau masuk islam. Keterangan ini bukan hanya ditujukan 
kepada laki laki muslim untuk tidak menikah dengan perempuan 




untuk jangan menikah dengan laki laki musyrik. Sebagaimana 
firman Allah dalam Qs. Baqarah: 221 
 
 ٍّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ  
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sampai mereka beriman. 
 
Dan firman-nya mengenai wanita wanita yang berhijrah: 
 ٌَ ٕۡ ََل ُْۡى يَِذهُّ َٔ ُۡى  ٍَّ ِدمٌّ نَّٓ ٍَّ اِنَٗ اۡنُك َّبسِ  ؕ ََل ُْ ُْ ٕۡ ذٍع فََ  رَۡشِجُع ُٰ ٍَّ ُيۡؤِي ُْ ٕۡ ًُ زُ ًۡ ٌۡ َعهِ ِ فَب
 ٍّ  نَُٓ
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-
orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. 
(Al Mumtahanah:10). 
 
Telah diharamkan  seorang muslim menikahi wanita 
musyrikah, dan seorang musyrik menikahi wanita muslimah. 
Haram diikat tali perkawinan antar dua hati yang tidak bisa 
bertemu diatas satu aqidah. Dalam kondisi ini perkawinan itu 
merupakan ikatan yang palsu, lemah dan rapuh. Keduanya tidak 
bisa bertemu karena Allah, dan ikatan kehidupan itu tidak 
ditegakkan diatas manhaj-nya. Allah yang telah memuliakan 
manusia dan meninggikan derajatnya diatas derajat binatang ingin 
agar hubungan ini tidak menjadi kecenderungan binatang dan 
dorongan nafsu syahwat, tetapi Allah ingin mengangkat hubungan 
ini hingga sampai kepada Allah dalam ketinggian-nya, dan 
mengikat antara hubungan tersebut dan kehendak serta manhaj-nya 
dalam pertumbuhan dan kesucian kehidupan. 
Tidak ada nash yang mengecualikan ahli kitab dari hukum 








 Orang mu‟min beriman kepada Allah, nabi dan hari akhir. 
Sedang orang orang musyrik mempersekutukan Allah, mengingkari 
kenabian dan tidak mempercayai akhirat. 
Seorang wanita yang menikah dengan pria non islam, 
kemungkinan terbesar adalah dia akan mengikuti suaminya, para 
ulama‟ beranggapan, perempuan adalah makhluk yang lemah jika 
ia jauh dari keluarganya, suami merupakan kepala keluarga yang 
sepenuhnya memiliki otoritas dalam rumah tangga. Dia dapat 
membawa istrinya mengikuti aqidahnya. Dan kemungkinan besar 
anak anaknya mengikuti agama ayahnya. Hal ini disebabkan 
ayahlah yang biasanya memiliki keputusan dalam menentukan  
suatu pilihan dalam keluarga. 
Demikian pula halnya apabila seorang laki laki islam 
menikah dengan wanita non muslim, ancaman keteguhan  tauhid 
dapat terjadi. Perempuan non muslim akan membawa dan 
mengajarkan tradisi tradisi hidup kepada keluarganya. Seperti 
diketahui istri adalah seorang yang banyak tinggal dirumah 
dibandingkan dengan suami. Waktu yang dimilikinya bersama anak 
anak lebih banyak. Disamping itu, pengaruh seorang istri amat 
besar. Seorang laki laki apabila telah mencintai istrinya dia bisa 
mengabulkan apapun yang diminta sang istri. Ancaman 
keselamatan agama sangatlah mungkin untuk dikhawatirkan. 
Dalam islam memelihara keselamatan keluarga adalah tanggung 
jawab besar yang harus dipikul. Allah selalu berpesan, jika 
keluarga ingin selamat darisiksa api neraka maka jagalah keluarga 
itu terutama keselamatan dan ketaguhan iman. Sebagaimana 
firmannya 
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اۡنِذَجبَسحُ َعهَۡيَٓب َيٰه َٔ ُدَْب انَُّبُط  ٕۡ قُ َّٔ ا  َبسًج هِۡيُكۡى  ْۡ اَ َٔ َۡ َُسُكۡى  ا اَ ٕۤۡ ا قُ ٕۡ ٍَ ٰاَيُُ بَيَُّٓب انَِّزۡي
ۤ
ٰي
 ٌَ ۡٔ ٌَ َيب يُۡؤَيُش ٕۡ يَۡ َعهُ َٔ َ َيۤب اََيَشُْۡى 
ٌَ َّللّاٰ ٕۡ  ِغَ ظٌ ِشَذاٌد َلَّ يَۡعُص
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (QS. At-Tahrim Ayat 6).53 
Tanggung jawab yang telah diberikan oleh Allah, untuk 
menjaga agama dan keluarga, tidak akan dapat dilaksanakan jika 
dalam satu keluarga terdapat dua agama yang berbeda. Seorang 
pemeluk agama yang akan meyakini bahwa agama yang dianutnya 
adalah agama yang benar dan memberikan keselamatan. Dia akan 
selalu memiliki keinginan untuk menyampaikan dan mengajarkan 
bahwa agamanyalah yang benar dan membawa selamat. Kondisi 
semacam ini dapat menimbulkan masing masing dari keduanya 
saling mempengaruhi. Karena masing masing menginginkan 
pasangan dan keluarganya selamat. 
Sayyid Qutub mengatakan: “perkawinan merupakan ikatan 
yang paling dalam, kuat dan kekal, yang menghubungkan antara 
dua anak manusia yang berlainan jenis yang meliputi respon 
respon yang paling kuat, yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak.”
54
 Menurutnya, dalam sebuah perkawinan diperlukan 
kesatuan hati yang kuat untuk mencapai tujuan dari perkawinan. 
Kekuatan hati haruslah dikuatkan oleh nilai nilai kepercayaan. 
Nilai kepercayaan itu adalah aqidah agama.  
Rasyid Ridha menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 221  
tersebut dengan menyatakan bahwa wanita musyrik yang haram 
dinikahi oleh pria muslim adalah wanita musyrik Arab yang tidak 
memiliki kitab suci sabagai pedoman untuk dibaca atau dianut. 
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Karena, seluruh riwayat terkait ayat ini memang mengarah 
kepemahaman itu. Adapun orang-orang yang memiliki kitab suci 
tidak termasuk dalam kategori musyrik dan secara spontan telah 
keluar dari hukum pengharaman. 
Penafsiran kata “musyrikat” dalam ayat 221 surat al-
Baqarah tersebut dengan musyrik Arab, menurut Rasyid Ridha 
adalah pendapat yang sudah disepakati dan didukung oleh syaikh 
al-mufassirin, maha guru Ibnu Jarir al-Thabari sebagaimana yang 
dia tuangkan di dalam kitab tafsirnya. 
Pernyataan dari Rasyid Ridha sangat jelas sekali 
mengharamkan pria muslim menikah denga wanita musyrik 
(musyrik Mekah). Alasan dari pengharaman tersebut kata Rasyid 
Ridha adalah karena orang musyrik merupakan faktor yang bisa 
menjerumuskan atau mengajak pria muslim ke dalam api neraka, 
baik dengan perkataan atau perbuatan mereka. Maka, menjalin 
kasih dengan mereka dalam bentuk pernikahan merupakan faktor 
terbesar yang bisa mewujudkan kehinaan masuk neraka itu.
55
 
Rasyid Ridha kembali menegaskan dengan bersumpah 
bahwa menikahi wanita hamba sahaya yang beriman kepada Allah 
SWT dan Nabi Muhammad SAW jauh lebih bagus dibanding 
menikahi wanita musyrik yang cantik jelita.
56
 Karena, wanita 
musyrik tersebut tidak mempunyai pedoman yang bisa dijadikan 
sebagai prinsip dalam kehidupan agar terbiasa dengan kebaikan 
dan menjauhi keburukan dan kemungkaran. Wanita musyrik tidak 
akan merasa berdosa ketika melakukan pengkhiantan kepada 
suaminya. 
Dalam penafsirannya terhadap ayat tersebut, al-Maraghi 
menyatakan bahwa wanita musyrik yang haram dinikahi oleh pria 
muslim dalam surat al-Baqarah ayat 221 tersebut adalah semua 
musyrik secara global, baik dari bangsa Arab maupun non Arab. 
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Kecuali kalau mereka mau beriman kepada Allah SWT Dan Nabi 
Muhammad SAW. Kalau mereka tetap dengan keyakinan dan 
kepercayaan yang mereka anut, maka tidak ada celah sedikit pun 
bagi seorang muslim untuk menjalin hubungan kekeluargaan dan 
tali pernikahan dengan mereka.
57
 
Al-Maraghi menambahkan bahwa menikahi seorang budak  
wanita yang beriman dengan segala kekurangannya jauh lebih baik 
dibanding menikahi wanita musyrik, walaupun dia memiliki 
banyak kelebihan. Al-Maraghi mengakui bahwa kalau bisa 
mendapatkan istri yang cantik (cantik agama dan wajahnya), yang 
dengan dua hal itu dia bisa menggapai kebahagiaan dan 
kesempurnaan secara agama sekaligus dunia, maka itu lebih bagus. 
Akan tetapi, kalau disuruh memilih antara kecantikan dan 
keimanan, maka pilihlah keimanan. Karena, jika hanya 
mengandalkan kecantikan semata tanpa ada keimanan, maka akan 
berdampak buruk baginya.Keimanan lebih penting dari kecantikan.  
Keimanan adalah harga mati dan segalanya. Wanita 
musyrik tidak punya panduan dalam kehidupannya untuk 
menentukan benar salahnya suatu tindakan. Sehingga, dia akan 
merasa biasa saja ketika melakukan kedurhakaan kepada suaminya. 
Oleh karena itu, sudah wajar pernikahan dengan wanita musyrik 
akan menjerumuskan seseorang ke dalam jurang neraka.
58
 
Secara eksplisit, ayat ini (Al-Baqarah ayat 221) memang  
menyatakan keharaman menikahi wanita musyrik. Bahkan hamba 
sahaya yang beriman jauh lebih baik dari wanita musyrik walaupun 
mereka sangat menakjubkan. 
Jika diperhatikan penafsiran Rasyid Ridha dan al-Maraghi 
terhadap ayat yang membicarakan masalah pernikahan antara pria 
muslim dengan wanita musyrik ini, maka akan ditemukan 
persamaan dan perbedaan di antara mereka.  
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Persamaannya yang pertama adalah berkaitan dengan 
kesimpulan hukum yang mereka utarakan bahwa menikahi wanita 
musyrik bagi pria muslim adalah haram. Hal ini tentu saja 
berdasarkan informasi ayat al-Qur‟an yang menyatakan secara 
eksplisit masalah tersebut. Persamaan yang kedua bisa dilihat dari 
alasan atau argumentasi yang mereka kemukakan mengenai 
haramnya pernikahan tersebut. 
Sementara perbedaan di antara mereka bisa dilihat dari 
pemahaman mereka terhadap makna dari kata musyrikah yang ada 
dalam ayat tersebut (Al-Baqarah ayat 221). Rasyid Ridha 
berpendapat bahwa kata musyrikah dalam ayat itu maksudnya 
adalah musyrik Arab, sementara al-Maraghi berpendapat bahwa 
maksudnya adalah musyrik secara global. 
Al-Tabarsi sebagaimana yang dikutip Muhammad Galib M, 
memahami makna QS al-Maidah: 5 menunjuk kepada perempuan 
ahl al-Kitab yang telah memeluk agama Islam.
59
 Atas dasar 
pemahaman demikian, ia berpendapatbahwa mengadakan akad 
nikah dengan ahl al-Kitab hukumnya terlarang secara permanen. 
Pandangan ini didasarkan pada firman Allah QS al-Baqarah: 221. 
al-Tabarsi memasukkan ahl al-Kitab dalam kategori musyrik, 
sehingga yang boleh dinikahi adalah mereka yang telah memeluk 
agama Islam. 
Larangan menikah dengan orang diluar islam, rupanya 
dinukilkan dari sebuah kisah pada masa Rasulullah saw. Suatu 
ketika diutuslah seorang laki laki tampan bernama Marsad ibnu abi 
marsad, orang kaya dari bani hasyim ke mekkah untuk membawa 
kaum muslim yang ditawan. Sesampainya di makkah datang 
seorang wanita bernama unaq, kekasih marsad ketika dia masih 
musyrik.  
Unaq adalah seorang wanita yang cantik dan belom memeluk 
islam. Sebelumnya marsad telah memutuskan hubungannya 
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dengan unaq. Waktu itu unaq sengaja mendatangi marsad, dan 
bertanya perihal hubungan mereka, “hai marsad, apakah engkau 
masih ingin dengaku?” marsad menjawab, “islam telah 
menghalangi hubungan antara engkau dan aku, perbuatan itu haram 
bagi kami.” Jawaban marsad ini tidak menyurutkan niat unaq untuk 
merayudan mendapatkan kembali marsad.”tetapi bila engkau 
menghendaki aku akan kawin dengan engkau” kata unaq. “baik, 
kata marsad, aku akan meminta izin kepada Rasulullah”. 
Sesampainya di madinah marsad menceritakan peristiwa itu 
dan bertanya kepada rasulullah dan bertanya kepada rasulullah 
tentang unaq, “apakah halal bagi saya untuk mengawininya?”. 




Dikisah lain pernikahan beda agama juga dilakukan oleh 
Salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. (Hudzaifah), ia 
memutuskan untuk meminang seorang gadis berparas anggun dan 
cantik dari kalangan perempuan yahudi di madian (tidak ada 
riwayat yang jelas mengenai namanya). Pilihannya ini sudah 
dipikirkan masak masak. Kehendak hati telah mantap memilih 
perempuan dari kalangan yahudi itu. Kehendak yabg didasari oleh 
cinta dan kasih sayang. 
Mendengar berita bahwa telah banyak para sahabat yang 
menikah dengan golongan ahli kitab, salah satunya hudzaifah, 
akhirnya Umar bin Khattab sebagai khalifah mengeluarkan fatwa, 
“ceraikanlah mereka itu.” Mendengar ada instruksi tentang 
perlunya menceraikan  istri dari kalangan kaum yahudi, serentak 
para sahabat yang beristri dari kalangan kaum yahudi memutuskan 
untuk menceraikannya. Tapi Hudzaifah tak bergeming, ia berani 
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tidak menceraikan istrinya walaupun berasal dari kaum yahudi. 
Hudzaifah menentang keputusan umar.
61
 
Mendengar bahwa sahabat Hudzaifah tidak menceraikan 
istrinya, umar mengeluarkan perintah lagi khusus kepada 
Hudzaifah untuk menceraikan istrinya. Menerima perintah itu 
Hudzaifah lantas berujar, “maukah engkau menjadi saksi bahwa 
menikahi perempuan ahli kitab hukumnya haram?”, sayyidina 
umar memberikan jawaban,”ia akan menjadi fitnah, ceraikanlah” 
sekali lagi hudzaifah berkata “maukah engkau menjadi saksi bahwa 
ia adalah haram” sayyidina Umar pun menjawab dengan singkat, 
“ia adalah fitnah”. Mendapat jawaban seperti itu dari Sayyida 
Umar, Hudzaifah mengatakan “sesungguhnya aku tahu bahwa ia 
adalah fitnah, tetapi ia halal bagiku”, setelah Hudzaifah 
mennggalkan Sayyidina Umar, barulah istrinya itu ditalaknya. 
Lantas Hudzaifah ditanya orang “mengapa engkau tidak mentalak 
istrimu ketika diperintah oleh umar?” jawab Hudzaifah “karena 
aku tidak ingin diketahui orang bahwa aku melakukan  sesuatu 
yang tidak layak”.   
Perintah yang sama diberikan Umar kepada Thalhah ketika 
menikahi  seorang perempuan Nasrani. Menjelaskan tentang sikap 
Umar ini Al-Thabari menulis: 
Umar tidak menyukai pernikahan Thalhah dan Hudzaifah 
dengan perempuan Yahudi dan Nasrani karena khawatir diikuti 
orang banyak, lalu mereka enggan menikahi perempuan 
Muslimah, atau karena alasan lain. Oleh karena itu dia 
memerintahkan keduanya agar menceraikan istri-istri mereka. 
Mengomentari kebijakan Umar ini Syaikh Muhammad Ali 
Al Shabuni menulis: “Semoga Allah merahmati Umar. Begitu 
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bijaksananya dia mengatur kepentingan kaum Musli m dengan 




b) Pandangan Yang Membolehkan 
Persoalan nikah beda agama menjadi sebuah masalah 
khilafiyah (kontroversi) dikalangan ummat islam. Selain ada 
pendapat yang tidak membolehkan terdapat pula pendapat yang 
membolehkan. 
Alasan para ulama yang membolehkan nikah beda agama, 
karena nikah beda agama secara doktrinal tidak dilarang oleh Allah 
swt. Keterangan dalam surat al maidah ayat 5 merupakan landasa 
yang menjelaskan kehalalan nikah beda agama.  
ُىۡ   طََعبُيكۡى ِدمٌّ نَّٓ َٔ کۡى ۖ  ا اۡنِكٰزَت ِدمٌّ نَـّ ٕۡ ر ۡٔ ٍَ اُ طََعبُو انَِّزۡي َٔ َو اُِدمَّ نَـُكُى انطَّيِّٰجذُ  ؕ  ٕۡ اَۡنيَ
ٍۡ قَۡجهِكۡى اَِرۤا  رٕا اۡنـِكٰزَت ِي ۡٔ ٍَ اُ ٍَ انَِّزۡي ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ ِذ  ُٰ ۡؤِي ًُ ٍَ اۡن ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ
ٍۡ يَّۡك ۡش  َي َٔ ٌٍع ؕ   اَۡخَذا
ٖۤۡ ََل ُيزَِّخِز َٔ  ٍَ ٍَ َغۡيَش ُيَسبفِِذۡي ٍَّ ُيۡذِصُِۡي َسُْ ٕۡ ٍَّ اُُج ُْ ٕۡ ًُ ٰارَيز
ٍَ اۡنٰخِسِشۡيٍ ِخَشِح ِي َٕ فِٗ اَۡلٰ ُْ َٔ  ّٗ هُ ًَ ٌِ فَقَۡذ َدجِظَ َع ب ًَ ۡي َ ثِبَۡلِ  
Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara orang-orang yang diberi Al-kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang 
merugi. (Q.S. Al-Maidah:5). 
Pendapat mayoritas ulama, mulai dari sahabat, tabi‟un, 




nikah dengan wanita ahl Kitab hukumnya boleh berdasar pada 
firman Allah QS. al-Maidah: 5.  
Mempertegas pendapat di atas, al-Tabataba‟i menyatakan 
larangan menikahi laki-laki dan perempuan musyrik dalam QS al-
Baqarah: 221 ditujukan kepada laki-laki dan perempuan dari 
kalangan penyembah berhala, dan tidak termasuk ahl al-Kitab. 
Karena nikah dengan wanita ahl al-Kitab tidak dilarang. Tetapi hal 
itu diisyaratkan apabila diyakini tidak akan menimbulkan 
kemudharatan. Selain itu, semua resiko yang mungkin terjadi 
setelah pernikahan ini harus dipertimbangkan secara matang. 
Karena dahulu Salafu al Salih yang menikah dengan wanita-wanita 
ahl al-Kitab memiliki kemampuan untuk membimbing istri-istri 
mereka untuk masuk Islam, selain itu mereka juga mampu 
mendidik anak-anak mereka dengan baik.
62
 
Tafsir Ibnu Katsir menerangkan, keterangan dalam surat Al 
Baqarah adalah pengharaman oleh Allah perihal menikah dengan 
orang orang musyrik, yaitu mereka yang menyekutukan Allah, 
menyembah kepada selain Allah seperti menyembah berhala, api, 
dll. Ibnu Katsir mengecualikan larangan itu bagi mereka yang 
berasal dari golongan ahli kitab yaitu Nasrani dan Yahudi. Karena 
memamang dia tidak berani mengungkapkan keharaman menikah 
dengan golongan ini sebab ada keterangan keterangan yang jelas 
membolehkan menikah dengan orang orang ini, asaka mereka 
adalah wanita yang menjaga kehormatannya.
63
 
Demikian pula disebutkan dalam tafsir al misbah karangan 
Qurais Shihab, larangan menikah yang dijelaskan dalam surat Al 
Baqarah adalah menikahi orang musyrik, bukan orang yang 
berbeda agama. Musyrik dan orang diluar islam haruslah 
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dipisahkan, karena golongan ahli kitab, meskipun secara institusi 
bukan orang islam, dibolehkan menikah.
64
 
Qurais Shihab banyak menyebutkan persoalan dilarangnya 
pernikahan beda agama karena dilatar belakangi oleh keinginan 
agar keluarga yang dibentuk tentram, tanpa ada ganjalan atau 
konflik. Hal ini akan didapatkan jika suami dan istri memiliki 
kesamaan agama. Harus diakui pernikahan beda agama rentan 
menimbulkan persoalan. 
Syaikh Al-Qardhawi membuat tulisan panjang lebar 
mengenai pernikahan beda agama dari berbagai dimensinya. 
Kemudian, menjelaskan soal dibolehkannya menikahi perempuan 
Ahl al-Kitab, beliau mengatakan bahwa di balik ketentuan hukum 
tersebut ada beberapa hikmah besar yang diharapkan bisa dicapai, 
antara lain: 
1. Motivasi bagi si istri agar masuk Islam 
2. Memperkecil jurang pemisah antara komunitas Muslim dan 
komunitas Ahl al-Kitab 
3. Memperluas lingkup toleransi antar pemeluk ketiga agama 
samawi 
4. Mendorong adanya interaksi positif antara komunitas Muslim 
dan komunitas Ahl al-Kitab. 
Rasyid Ridha Dalam menafsirkan ayat tersebut menyatakan 
bahwa Ahli Kitab tidak hanya sebatas dua komunitas Yahudi dan 
Nasrani saja, melainkan semua penganut agama dan kepercayaan 
yang memiliki dan mempedomani salah satu kitab suci merupakan 
Ahli Kitab, seperti Majusi, Shabi‟un, Hindu, Buda, Konghucu, 
Sinto, dan lain-lain. Hal ini menurutnya juga berdasarkan fakta 
sejarah serta penjelasan dan pernyataan dari Al-Qur‟an sendiri, 
bahwa setiap umat mempunyai rasul yang diutus kepada mereka 
oleh Allah SWT. Mereka juga memiliki kitab suci yang dibawa 
oleh nabi mereka, hanya saja terjadi penyelewengan (tahrif) 
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Berdasarkan konsep Rasyid Ridha terhadap makna Ahli  
Kitab ini, tentu saja dia membolehkan pernikahan pria muslim 
dengan wanita Ahli Kitab. Kebolehannya tidak hanya dengan 
wanita Yahudi dan Nasrani saja, tetapi juga dengan wanita Majusi, 
Hindu, Budha, Konghucu, Sinto, dan penganut agama lainnya yang 
memiliki kitab suci. 
Menurut Rasyid Ridha, tidak ada perbedaan yang besar 
antara wanita Ahli Kitab dengan orang mukmin. Karena, wanita 
Ahli Kitab juga beriman kepada Allah SWT dan menyembahnya, 
beriman kepada para nabi dan hari akhir serta balasannya, meyakini 
kewajiban berprilaku baik dan keharaman berbuat jahat. Hanya 
saja, perbedaan yang paling menonjol antara mukmin dengan Ahli 
Kitab adalah keengganan mereka untuk beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW dan karekteristik tauhid dan ibadah yang 
dibawanya. Maka, orang yang beriman dengan kenabian secara 
umum, tentu saja mereka mau beriman kepada Nabi Muhammad 
SAW.  
Faktor yang menyebabkan mereka terhalang untuk beriman 
kepada Nabi Muhammad SAW adalah ketidaktahuan mereka 
dengan hakikat risalah yang dibawanya, atau penentangan dan 
keingkaran mereka secara zahir, padahal hati nurani mereka 
meyakini kebenarannya. 
Kebolehan menikahi wanita Ahli Kitab, menurut Rasyid 
Ridha hanya berlaku bagi pria muslim yang kuat imannya dan 
teguh keyakinannya. Jadi, bagi yang tidak mantap keimanannya, 
maka tidak boleh bagi pria muslim untuk menikahi wanita Ahli 
Kitab. Karena, bisa jadi dia akan terjerumus dan terpengaruh 
dengan wanita tersebut yang pada akhirnya dia pindah keyakinan 
dengan masuk agama wanita itu.  
                                                             




Adapun dihalalkannya menikah dengan wanita Ahli Kitab 
tujuannya adalah untuk memperlihatkan sifat kasih sayang kepada 
mereka, supaya mereka bisa melihat keindahan mu‟amalah umat 
Islam dan kemudahan syari‟at-Nya. Hal ini bisa terwujud dengan 
melakukan pernikahan dengan wanita merdeka. Karena, laki-laki 
adalah pemegang otoritas dan kekuasaan terhadap wanita. Jika 
mu‟amalah sang suami (pria muslim) bagus terhadap sang istri 
(wanita Ahli Kitab), maka itu adalah pertanda bahwa agama yang 
dianut sang suami adalah agama yang mengajak kepada kebenaran 
dan ke jalan yang lurus, agama yang mengajarkan pemeluknya 
untuk bersikap adil kepada sesama muslim dan non muslim, agama 
yang mengajarkan lapang dada dalam bermu‟amalah dengan orang 
orang yang berbeda. 
Sementara, al-Maraghi menfasirkan ayat tersebut adalah 
dengan mengatakan bahwa Ahli Kitab hanya terbatas pada dua 
komunitas Yahudi dan Nasrani saja dari keturunan siapapun 
mereka. Sementara penganut agama lain walaupun mereka 
memiliki kitab suci, tidak bisa dikatakan sebagai Ahli Kitab. 




Al-Maraghi memasukan semua pemeluk Yahudi dan 
Nasrani sebagai Ahli Kitab dikarenakan kedua komunitas tersebut 
memiliki kitab suci samawi dan mempercayai nabi yang diutus 
kepada mereka. Oleh karena itu, menurut al-Maraghi, kebolehan 
menikah bagi pria muslim hanya terbatas pada wanita Ahli Kitab 
dari Yahudi dan Nasrani saja, jika wanita yang dinikahi itu sudah 
diberikan mas kawinnya. Sementara hukum menikahi wanita 
Majusi, Hindu, Buda, Konghucu, Sinto, dan lain sebagainya adalah 
tidak boleh atau haram. Diikatnya kehalalan menikahi dengan 
keharusan membayar mahar adalah sebagai penekanan bahwa 
                                                             
66








Menurut al-Maraghi, ada syarat yang harus dipenuhi jika 
ingin menikahi wanita Ahli Kitab, yaitu wanita tersebut harus baik 
akhlaknya. Kemudian, kebolehan pernikahan ini hanya untuk pria 
muslim yang kokoh keimanannya yang dengan itu dia bisa 
mengayomi dan mendakwahi istrinya, sehingga diharapkan istri 
tersebut kelak bisa mengikuti agama suaminya. Jadi, kebolehan ini 
tidak berlaku bagi orang yang lemah agamnya, karena kerusakan 
dan fitnah yang akan terjadi jika pernikahan tetap dilakukan.
68
 
2. Dampak Dari Pernikahan Beda Agama 
a) Retaknya keharmonisan keluarga 
Untuk mewujudkan keharmonisan keluarga perlu proses 
dalam pemilihan pasangan. Ketika pasangan suami istri telah 
memiliki keyakinan yang sama, dan sikap beragama yang baik, 
maka akan tangguh dalam menghadapi berbagai cobaan dan 
guncangan. Sesungguhnya pernikahan menghendaki kelanggengan 
atau kelestarian, maka fondasi untuk membagun pun harus sesuatu 
yang langggeng pula, yaitu agama atau keyakinan. 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa,
69
 sesuai dengan pasal 1 Undang-undang No 1974 tentang 
perkawinan. tujuan tersebut dapat tercapai dengan adanya rasa 
hormat menghormati, saling pengertian dan keserasian. 
Memang di dalam hadist disebutkan adanya empat 
pertimbangan untuk memilih pasangan, yaitu : paras, harta, nasab 
atau keturunan, dan agama. Namun secara tegas Rasulullah saw, 
menyatakan bahwa dari empat hal itu yang menjadikan orang 
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beruntung dalam pernikahannya adalah, pertimbangan agama, 
karena agama adalah pilar yang kuat dan kokoh.
70
 
Hubungan pernikahan yang harmonis  merupakan ukuran 
bagi terjadinya masyarakat yang baik khusus bagi bangsa Indonesia 
yang religius. Perbedaan dalam rumah tangga merupakan masalah 
besar yang tidak gampang dan tidak boleh disepelekan. Perbedaan 
agama akan sampai pada hal-hal yang kecil seperti maslah 
makanan, daging babi tidak haram dalam satu pihak, sedangkan 
dalam pihak lain haram. Demikian soal berpakaian, tempat ibadah, 
bahkan dalam berpendapat. 
b) Akan Terlepas Salah Satu Agama  
Konsekuensi dalam rumah tangga jika suami istri berbeda 
agama bisa berujung pada terlepasnya salah satu keyakinan dari 
keduannya. Sebagai contoh wanita muslimah menikah dengan laki-
laki non-muslim, kemungkinan terbesar adalah dia akan mengikuti 
agama suaminya. Hal ini dikarenakan suami merupakan kepala 
rumah tangga yang sepenuhnya memiliki otoritas dalam rumah 
tangga, dia dapat membawa istrinya mengikuti akidahnya, akan 
halnya anak-anaknya kemungkinan terbesar pasti akan mengikuti 
agama sang ayah. Hal ini disebabkan ayahlah yang bisa memiliki 
keputusan dalam menentukan suatu pilihan dalam rumah tangga.
71
 
Dalam Islam memelihara keselamatan keluarga adalah 
tanggung jawab besar yang harus dipikul. Allah selalu berpesan, 
selamatkanlah keluargamu dari siksa api neraka, terutama 
keselamatan dan keteguhah imannya. Allah berfirman dalam Surat 
At-Tahrim: 6. 
اۡنِذَجبَسحُ َعهَۡيَٓب  َٔ ُدَْب انَُّبُط  ٕۡ قُ َّٔ ا  َبسًج هِۡيُكۡى  ْۡ اَ َٔ َۡ َُسُكۡى  ا اَ ٕۤۡ ا قُ ٕۡ ٍَ ٰاَيُُ بَيَُّٓب انَِّزۡي
ۤ
ٰي
 ٌَ ۡٔ ٌَ َيب يُۡؤَيُش ٕۡ يَۡ َعهُ َٔ َ َيۤب اََيَشُْۡى 
ٌَ َّللّاٰ ٕۡ ٮ َِكخٌ ِغَ ظٌ ِشَذاٌد َلَّ يَۡعُص
َٰٓ
 َيٰه
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 





Ayat di atas menyatakan bahwa Allah memberi tanggung  
jawab kepada setiap individu yang beriman untuk menjaga diri dan 
anggota keluarganya, termasuk anaknya dari kesengsaraan dan 
kenistaan. Orang tua wajib menjaga anak-anaknya dengan berbagai 
upaya agar terhindar dari api neraka.  Tanggung jawab yang telah 
diberikan Allah untuk menjaga agama dan keluarga tidak akan 
dapat dilaksanakan jika dalam satu keluarga terdapat dua agama 
yang berbeda. 
Seorang pemeluk agama akan menyakini bahwa agama yang 
dianutnya adalah agama yang benar dan memberikan keselamatan. 
Dia akan selalu memiliki keinginan untuk menyampaikan dan 
mengajarkan bahwa agamanya-lah yang benar. Kondisi seperti ini 
dapat menimbulkan masing-masing dari keduanya saling 
mempengaruhi. 
c) Bimbang Dalam Menentukan Agama Anak  
Keluarga merupakan tempat untuk mengenalkan keimanan 
seseorang. Bagi seorang anak, orang tua adalah lingkungan pertama 
yang dalam melaksananakan peribadatan pertama bagi anak, 
hendaknya orang tua bersifat arif dan bijaksana dalam 
membimbing dan mengarahkan anak-anaknya. Tugas lainnya 
adalah memberi contoh yang baik, menasehati, serta mengontrol 
sehingga anak berkembang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Luqman ayat 13-14 : 
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ْشَا نَ ُْهٌى َعِ يى ٌَّ ٱنشِّ ِ ۖ إِ َّٗ ََل رُْشِشْا ثِٲَّللَّ جَُُ َٕ يَِع ُُّۥ يَٰ ُْ َٔ ٍُ ِلِْثُِِّۦ  ًَٰ إِْر قَبَل نُْق َٔ. 
 ٌِ َ  ٍِ هُُّۥ فِٗ َعبَيْي فَِصٰ َٔ ٍٍع  ْ َٔ  ٰٗ ًُْجب َعهَ َٔ ُّۥ  هَْزُّ  ُيُّ ًَ ِّ َد نَِذْي َٰٕ ٍَ ثِ ََسٰ ْيَُب ٱْْلِ صَّ َٔ َٔ
ِصيش ًَ َّٗ ٱْن نَِذْيَك إِنَ َٰٕ نِ َٔ  ٱْشُكْش نِٗ 
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya 
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 





Dapat diambil kesimpulan bahwa ayat di atas mengandung  
pokok-pokok akidah, yaitu kepercayaan tauhid terhadap Tuhan, 
yang menyebabkan timbulnya jiwa merdeka dan bebas. Selain itu, 
ayat di atas juga terdapat dasar utama tegaknya rumah tangga, yaitu 
sikap saling menghormati, penuh cinta dan kasih sayang dari anak 
kepada orang tua.  Hampir semua manusia yang berkaitan dengan 
memeluk suatu agama ditentukan oleh keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 
anak-anak, oleh karena itu memberikan pendidikan kepada anak-
anak sebagai anggota keluarga merupakan faktor yang amat 
penting demi perkembangan kepribadian mereka. Pembentukan 
kepribadian dimulai dengan penanaman jiwa agama. Pemahaman 
keagamaan atau pendidikan agama kepada anak di lingkungan 
keluarga mempunyai makna pembentukan kepribadian dan 
merupakan tanggung jawab penuh orang tua.
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Bagaimana jika orang tua si anak memiliki agama atau  
keyakinan yang berbeda, yang satu muslim yang satunya 
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nonmuslim. Pasti sangat sulit dan pasti ada perdebatan dalam  
menentukan agama anak, mereka saling berebut dan saling  
membenarkan agama masing-masing. Dalam perbedaan seperti itu, 
tentu anak akan mengalami kebingungan awal dalam menentukan 
identitas agamanya. jika salah satu orang tua anak hidup dalam 
keadaan kufur, tentu ahlak dan akidah anak akan rusak, karena 
sesungguhnya orang tua adalah panutan bagi anaknya. 
Pengaruh pernikahan tersebut menimbulkan dampak 
negatif bagi anak, baik secara :  
1) Kognitif “anak akan mengalami kebingungan awal dalam 
menentukan identitas agamanya”. 
2) Afektif “anak mengalami keminderan dalam bermasyarakat”.  
3) Psikhomotorik “anak mengalami sikap apatis terhadap agama”. 
Tentu dari dampak tersebut akan mempengaruhi tumbuh-
kembang anak baik secara emosional maupun nalar berfikir 
mereka di kemudian hari.
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d) Dampak Dari Lingkungan Sosial 
Dalam hidup bermasyarakat Pernikahan antar agama 
disebut sebagai pernikahan yang tak wajar, Bahkan cenderung 
dianggap melanggar ajaran agama islam. Pernikahan yang seperti 
itu akan menimbulkan bahan pembicaraan antara tetangga yang 
satu dengan tetangga yang lainnya. Bahkan Mereka (sepasang 
suami istri) akan dikucilkan oleh tetangganya. Serta akan merusak 
ketentraman dan ketenangan dalam keluarga. 
 
B. Pernikahan Beda Agama Menurut Buya Hamka Dalam Kitab Tafsir 
Al Azhar 
Buya Hamka saat berumur 16 tahun belajar ke tanah jawa. Tempat 
yang ditujunya adalah Yogyakarta, Solo, Semarang, dan Pekalongan. 
Sesampai di Yogyakarta, Hamka mendapat kesempatan mengikuti kursus-
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kursus yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah dan Syarikat Islam. 
Dalam kesempatan ini Hamka bertemu dengan Ki Bagus Hadikusumo 
yang darinya Hamka mendapatkan pelajaran Tafsir Al-Qur‟an. Hamka 
juga bertemu dengan Hos Cokrominoto dan mendengar ceramahnya 
tentang Islam dan Sosialisme. 
Sebagai seseorang yang ahli dalam bidang agama, sejarah, budaya, 
sastra dan politik, buya Hamka banyak menuangkan pengetahuannya 
tersebut ke dalam karya-karya tulis, Salah satu karyanya ialah tafsir al-
azhar juz I-XXX. 
Dalam kitab tafsir Al Azhar hamka menafsirkan ayat ayat Al Qur‟an 
dengan menggunakan bentuk tafsir bil ra‟yi. Dengan alasan: pertama, 
pernyataan hamka sendiri dalam tafsir al azhar. Kedua, berdasarkan 
penelusuran dan pembacaan langsung terhadap uraiannya dalam 
menafsirkan ayat demi ayat dimana terlihat jelas bahwa hamka tidak hanya 
menafsirkan al qur‟an dengan al qur‟an dan hadis Nabi. Tetapi juga secara 
selektif mengutip penafsiran para sahabat dan tabi‟in serta 
mengembangkannya dengan pemikiran para mufassir lain sebelumnya. 
Dan penafsiran hamka dalam tafsir al azhar memakai corak adabi ijtima‟i 
(sosial kemasyarakatan) yangmana hamka senantiasa merespon kondisi 
sosial masyarakat dan mengatasi problem yang timbul didalamnya. 
Tafsir al azhar karangan buaya hamka mempunyai karakteristik 
tersendiri, lebih muda dipahami, lebih mengena karena disampaikan 
menggunakan bahasa dalam kapasitas beliau sebagai sastrawan, dan 
menggunakan bahasa indonesia. Tafsir buya hamka lebih sosiologis dan 
komprehensif. Salah satu keunikan tafsir al azhar ialah penafsiran hamka 
dimulai dari surat al kahfi juz 15 (tahun 1954), karena kesibukannya, tafsir 
buya hamka belum selesai sampai 1964. Tafsir buya hamka malah selesai 
saat beliau dipenjarakan presiden sukarno. 
Penafsiran ayat pernikahan beda agama menurut Hamka dalam Surat 





ََل  َٔ ْٕ  َْعَججَْزُكْى ۗ  نَ َٔ ٍْ ُيْشِشَ خٍع  َ ََيخٌ ُيْؤِيَُخٌ َخْيٌش ِي َٔ  ۚ ٍَّ ٰٗ يُْؤِي ْشِشَ بِد َدزَّ ًُ ُِْكُذٕا اْن ََل رَ َٔ
 ٌَ ئَِك يَْذُعٕ ْٕ  َْعَججَُكْى ۗ  ُٔنَٰ نَ َٔ ٍْ ُيْشِشاٍع  ٌٍ َخْيٌش ِي نََعْجٌذ ُيْؤِي َٔ ٰٗ يُْؤِيُُٕا ۚ  ٍَ َدزَّ ْشِشِ ي ًُ ُِْكُذٕا اْن رُ
ُْى يَزََز َُّشٌٔ ِّ نِهَُّبِط نََعهَّٓ ٍُ آيَبرِ يُجَيِّ َٔ  ۖ ِّ ْغ َِشِح ثِئِْرَِ ًَ اْن َٔ ُ يَْذُعٕ إِنَٗ اْنَجَُِّخ  َّللاَّ َٔ  إِنَٗ انَُّبِس ۖ 
Artinya : “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnmya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sampai mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 
keneraka, sedang Allah mengajak ke Surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran”. 
Allah SWT melarang laki-laki muslim menikah dengan perempuan 
musyrik, walaupun perempuan itu berwajah cantik dan memiliki harta 
melimpah. Ataupun sebaliknya, perempuan muslim juga dilarang menikah 
dengan laki-laki musyrik biarpun memiliki ketampanan, memiliki harta 
dan tahta. Allah menganjurkan, lebih baik menikahi budak laki laki 
ataupun perempuan hitam. Sebab orang muslim dengan orang musyrik 
memiliki pendirian yang berlainan. orang muslim umat yang bertauhid, 
sedangkan orang musyrik masih mempertahankan kemusyrikan. 
Pernikahan tidak akan membawa ketentraman, kenyamanan, 
keharmonisan jika antara suami istri memiliki kepercaan atau anutan 
agama yang berbeda bahkan akan terjerumus ke neraka. Sesungguhnya 
pernikahan yang harmonis, bahagia dunia dan akhirat adalah pernikahan 
yang mana kedua belah pihak (suami istri) satu keyakinan yang sama. 
Ayat ini diturunkan berhubungan dengan sahabat nabi abdullah bin 
rawahah yang memiiki budak hitam, pada suatu hari, karna sangat marah 
telah telanjur menempeleng budaknya yang hitam. Meskipun dia hitam 
tetapi dia amat saleh. Lalu, disampaikannya penyeselannya itu kepada 
Rasulullah saw. Sampai tergerak hatinya memerdekakan perempuan itu 








Pada ujunga ayat 221 “sedang Allah mengajak kamu kepadasurga 
dan maghfirah (ampunan), dengan izin-Nya. Dan, dijelaskan-Nya ayat 
ayat-Nya kepada manusia supaya mereka ingat.” Hamka menjelaskan 
bahwa ujung ayat ini adalah sebuah perintah, maka tidak boleh 
dilengahkan. Karena rumah tangga wajib dibentuk dengan dasar yang 
kukuh, dasar iman dan tauhid, bahagia didunia dan surga di akhirat.  
 
 
Pada Surat Al-Maidah ayat 5. 
ُىۡ   طََعبُيكۡى ِدمٌّ نَّٓ َٔ کۡى ۖ  ا اۡنِكٰزَت ِدمٌّ نَـّ ٕۡ ر ۡٔ ٍَ اُ طََعبُو انَِّزۡي َٔ َو اُِدمَّ نَـُكُى انطَّيِّٰجذُ  ؕ  ٕۡ اَۡنيَ
 ٍَّ ُْ ٕۡ ًُ ٍۡ قَۡجهِكۡى اَِرۤا ٰارَيز رٕا اۡنـِكٰزَت ِي ۡٔ ٍَ اُ ٍَ انَِّزۡي ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ ِذ  ُٰ ۡؤِي ًُ ٍَ اۡن ذ ِي ُٰ ۡذَص ًُ اۡن َٔ
ٌِ فَقَۡذ َدجِظَ  ب ًَ ۡي ٍۡ يَّۡك ۡش ثِبَۡلِ َي َٔ ٌٍع ؕ   اَۡخَذا
ٖۤۡ ََل ُيزَِّخِز َٔ  ٍَ ٍَ َغۡيَش ُيَسبفِِذۡي ٍَّ ُيۡذِصُِۡي َسُْ ٕۡ اُُج
ٍَ اۡنٰخِسِشۡيٍ ِخَشِح ِي َٕ فِٗ اَۡلٰ ُْ َٔ  ّٗ هُ ًَ َ َع  
Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan 
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
Al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas 
kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-
gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya 
dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi. (Q.S. 
Al-Maidah:5). 
Hamka menafsirkan tentang dibolehkannya orang mukmin menikahi 
perempuan mukminat dan juga dibolehkan menikahi perempuan Ahlul 
Kitab (Yahudi dan Nasrani). Dalam hal ini Hamka tidak sepenuhnya 
membolehkan laki laki Islam menikah dengan Ahlul Kitab, perlu digaris 
bawahi, diperbolehkan menikah bagi laki-laki yang memiliki iman yang 
                                                             




kuat (kokoh), jika laki-laki tersebut hanya bermodal cinta (nafsu) dan 
lemah iman, keizinan menikah tidak diberikan. Tentang pernikahan 
tersebut, Hamka mempertegas penafsirannya dalam ujung ayat yang 
berbunyi “Dan barang siapa menolak keimanan, maka sesungguhnya 
percumalah amalannya, dan adalah dia di akhirat dari golongan orang-
orang yang merugi.”
77
 Yang mana, jika laki-laki Islam yang goyah 
imanya, bukan dia yang mengajak istrinya (Ahlu Kitab), melainkan dia 
yang keluar dari Islam (murtad), kelak di akhirat dia akan mengalami 
kerugian besar. Diperjelas lagi pada akhir penafsiran Hamka “sebab itu 
kebanyakan ulama menyatakan haram menikah bagi laki-laki Islam yang 
tidak kukuh imanya dengan perempuan Ahlul Kitab (Yahudi dan Kristen) 
dan sebaiknya pernikahan tersebut dihalangi.”
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Jika Allah mengizinkan laki laki muslim menikahi perempuan ahlu 
kitab tentulah dengan maksud dakwah, berusaha mengembalikan 
perempuan ahlu kitab kedalam ajaran tauhid yng benar. Seorang laki laki 
muslim, dengan posisinya sebagai kepala keluarga, dapat membimbing 
istrinya agar beriman dengan Nabi Muhammad SAW. Sekalipun dia tidak 
berhasil mengajak istrinya menjadi muslimah, masih besar harapan dapat 
membimbing anak anaknya menjadi pemeluk islam. Dalam pemahaman 
seperti itulah hamka mensyaratkan, yang perlu dipahami adalah hanya laki 
laki muslim yang kuat imannya yang bolh menikah dengan perempuan 
ahlu kitab. 
Dalam tafsir al azhar diceritakan bahwasanya Hamka saat menghadiri 
perlawatan penulis “tafsir” pada tahun 1957 di surabaya ia bertemu dengan 
seorang anak muda sekampung (maninjau). Anak itu menyampaikan salam 
dari mertuanya karena mertuanya sangat berminat kepada karangan hamka 
(tasauf modern). Dengan buku itu mertuanya mendapat bimbingan 
menjadi orang islam yang baik. Lalu, diterangkannya bahwasanya pada 
masa revolusi bersenjata di yogyakarta pada tahun 1945 sampai 1947, 
telah bertemu jodohnya dengan seorang gadis jawa yang beragama katolik 
dan orang tuanya beragama katolik dan juga saudaranya. Waktu dia akan 
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menikahi dengan anak perempuan itu, banyak teman teman tidak setuju 
karena takut dia akan tertarik dan meninggalkan islam. Dan setelah kabar 
tersebut sampai pada orang tuanya dia telah dianggap hilang oleh orang 
keluarganya dimaninjau. 
Namun, perkawinan tetap diteruskan. Dalam rumah tangga dia 
menjalankan ibadah islam dengan patuh. Kalau istrinya hendak ke gereja 
dia menemani.  Lantaran kelakuannya yang baik, dia disayangi oleh 
mertuanya. Pergaulan bertambah lama bertambah akrab. Dia selalu 
membawa buku buku islam yang bermutu untuk bacaan istrinya. Pada 
tahun 1957 saat hamka bertemu anak itu dia menyampaikan bahwa berkat 
buku tasauf modern kedua mertuanya masuk islam dan saudara 
saudaranya hampir semua masuk islam.
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Pernikahan beda agama memang menjadi perdebatan antar ulama, 
sebagian ulama membolehkan sebagian mengaharamkan. Masing-masing 
diantara mereka memiliki alasan terkait penafsirannya. Maka penulis 
sependapat dari penafsiran Hamka dan mufasir yang tidak membolehkan 
pernikahan tersebut. Sebab, pada zaman sekarang kemungkinan kecil 
dalam pernikahan antar agama dapat membawa kemaslahatan, karena 
pernikahan tersebut bukan berlandaskan keimanan yang bertujuan untuk 
mengajak masuk agama Islam melainkan hanya berlandaskan cinta bahkan 
karena status sosial. Lebih baik mencegah agar tidak ikut terseret agama 
mereka (non muslim). 
Pernikahan beda agama bagi pasangan suami-istri yang tidak kuat 
iman menjadi dampak negatif bagi keutuhan keharmonisan keluarga, dan 
juga akan berdampak negatif dalam kehidupan bersosial. Sedangkan bagi 
si anak akan mengalamai sikap Kognitif (bimbang dalam memilih agama), 
Afektif (sikap minder), dan Psikhomotorik (sikap apatis terhadap agama). 
Maka dari itu, untuk menciptakan pernikahan yang ideal, perlu dimulai 
dari lingkup keluarga, karena Keluarga adalah unit terkecil dalam 
masyarakat yang keberadaannya mampu menghantarkan sebuah tatanan 
masyarakat yang baik. Untuk menciptakan sebuah keluarga yang 
                                                             




harmonis, agama memberikan tuntunan agar calon suami atau istri 
memillih pasangan yang sepadan (kafa‟ah). Bedahalnya dengan suami 
yang memiliki iman yang kuat maka dia akan bisa mengajarkan islam 
kepada istri dan juga keturunannya. Dan bisa mengajak istri dan 












Setelah melakukan penelitian tentang pernikahan beda agama dalam 
perspektif al-Qur‟an, maka kesimpulannya adalah sebagaimana berikut: 
1) Ada dua pendangan atau pendapat mengenai hukum nikah beda 
agama. Pertama, pendapat yang mengharamkan: beberapa ulama‟ 
menyepakati bahwa nikah beda agama adalah haram. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Qs. Al Baqarah: 221. Ayat tersebut merupakan dalil 
yang jelas melarang orang islam, baik yang laki laki maupun yang 
perempuan. Kedua, pandangan yang membolehkan, Keterangan dalam 
surat al maidah ayat: 5 merupakan landasan yang menjelaskan 
kehalalan nikah beda agama. Pendapat mayoritas ulama, mulai dari 
sahabat, tabi‟un, ulama-ulama masa awal dan kontemporer 
mengatakan bahwa nikah dengan wanita ahl Kitab hukumnya boleh. 
Tetapi perlu digaris bawahi bahwa orang muslim yang boleh menikah 
dengan orang non muslim hanya mereka yang memiliki iman yang 
kuat saja. Dampak dari pernikahan beda agama adalah Retaknya 
keharmonisan keluarga, Akan Terlepas Salah Satu Agama, Bimbang 
Dalam Menentukan Agama Anak, Dampak Dari Lingkungan Sosial. 
2) Pernikahan Beda Agama Menurut Buya Hamka Dalam Kitab Tafsir Al 
Azhar. Pertama, berdasarkan Qs. Al Baqarah:221 Hamka menjelaskan 
bahwa Laki laki yang beriman kalau menikahi perempuan musyrik 
akan terjadi hubungan yang kacau dalam rumah tangga. Apalagi kalau 
sudah memiliki keturunan. Kedua, bedasarkan Qs. Al maidah:05 Di 
sini diterangkan bahwa orang mukmin halal nikah dengan perempuan 
yang mukminat dan halal pula nikah dengan perempuan Ahlul Kitab. 
tetapi perlu di garis bawahi, orang mukmin yang boleh menikah 






B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada pembaca dan 
masyarakat luas adalah sebagai berikut:  
1. Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan wacana bagi pembaca 
serta masyarakat luas untuk mempertimbangkan dalam memutuskan 
pernikahan yang bersangkutan dengan beda keyakinan atau agama dan 
segala resikonya. Dan hendaklah bersikap arif dalam mengistinbatkan 
suatu hukum, Pahami pendapat para ulama klasik dan modern. 
2. Kepada kaum muslim hendaklah hati-hati dalam memilih pasangan 
hidup, sebab istri akan menjadi teman hidup dalam suka maupun duka. 
Jangan melihat kecantikan perempuan, karena kecantikan itu tidak 
berapa lama akan luntur. Jangan pula terpesona oleh harta seorang 
lelaki karena kekayaan yang dipegang oleh orang musyrik tidaklah 
akan ada berkahnyatetapi hendaklah mengedepankan aspek agamanya 
sehingga tercapai maqashid al-syari`ah. Maqashid al-Syari`ah dalam 
pernikahan adalah merealisasikan tujuan pernikahan untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah,mawaddah, dan rahmah. Hal ini 
akan terwujud jika suami isteri memiliki persamaan pendirian, 
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